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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keadaan perekonomian yang semakin rumit memuncylkasaingan
dalam dunia bisnis, sehingga suatu perusahaan tutitumtuk semakin
kompetitif. Hal tersebut memberikan dampak pogitila sebuah perusahaan
yang memiliki pelayanan jasa di bidang perbankanlkuberusaha terus maju
memperbaiki bisnisnya dengan penerapan manajemeategt dan
mengembangkan produk yang disediakan. Dengan kamagknologi yang
terus menerus berkembang, perusahaan dituntut untodgngikuti
perkembangan jaman sehingga tidak tertinggal dengemusahaan lain.
Disamping itu, juga dapat memperkirakan segala dkmgari setiap
pelayanan dan perubahan tentang masa depan permsaha

Perbankan akan menjadi pendorong ekonomi Indondsaaena
pertumbuhan ekonomi Indonesia tidak bisa ditahaekuidtan internal
Indonesia sudah dapat berjalan dan digerakkan ek#ttor perbankan.
Kegiatan yang berhubungan dengan perputaran udragis@ besar berada
pada sektor perbankan. Dengan kata lain sektorapkdm tidak bisa
ditinggalkan dari pertumbuhan ekonomi Indonesiarkéabangan suatu
perusahaan tidak bisa terlepas dari hubungan ddmg@sumen dan keadaan

lingkungannya. Semakin baik pelayanan atau hubursgetu perusahaan
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terhadap konsumen maka akan semakin besar kesenpeatsahaan tersebut
untuk terus berkembang menjadi sebuah perusahasar.bédika suatu
perusahaan mendapatkan kepercayaan dari konsumeupuat mitra
kerjasama, maka semakin besar pula tanggung jawaisghaan terhadap
konsumen dan tanggung jawab untuk membantu menseggihn lingkungan
sekitar perusahaan tersebut.

Program tanggung jawab sosial perusahaan pentituk uhlakukan
bagi perusahaan kecil atatartup (perusahaan yang baru berdiri) yang masih
memulai langkahnya dalam pengembangan usaha (Maul2®l2). Hal
tersebut dikarenakan program tanggung jawab sesigdra tidak langsung
memperkenalkan perusahaan kepada masyarakat daunkem sehingga
nantinya konsumen mengetahui dan mengenal peruséaabut. Selain itu
pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan uzertwintuk memenuhi
tanggung jawab kepada masyarakat, perusahaan larusserta dalam
pemenuhan kesejahteraan masyarakat dan menjagangen dari kerusakan
yang ditimbulkan.

Corporate Social Responsibilifyang biasanya disingkat dengan CSR
adalah sebuah program yang dibuat oleh pemerintatuk uinstansi
pemerintah, perusahaan, maupun organisasi untuk pleduli terhadap
lingkungan.Corporate Social Responsibilibersifat wajib bagi setiap instansi
pemerintah, perusahaan, maupun organisasi sebagatukb komitmen

perusahaan atas kepercayaan dan hubungan baik teajain dengan



masyarakat. Hal ini seperti yang dinyatakan Nury#R@05:36), bahwa
“Corporate Social Responsibilityadalah sebuah pendekatan dimana
perusahaan mengintegrasikan kepedulian sosial daperasi bisnis mereka
dengan pemangku kepentingan (stakeholders) bekaasarprinsip
kesukarelaan dan kemitraan”. Sedangkan menuruiMahyudi pengertian
Corporate Social Responsibiligdalah :

“Sebagai komitmen perusahaan untuk melaksanakarajikannya

didasarkan atas keputusan untuk mengambil kebijaleamtindakan

dengan memperhatikan kepentingan gskeholderslan lingkungan
dimana perusahaan melakukan aktivitasnya yang nuekan pada

ketentuan hukum yang berlaku” (Wahyudi, 2008:36).

Terdapat beberapa peraturan pemerintah terkaikgselaarCorporate
Social Responsibilitydi Indonesia. Berdasarkan Undang-undang nomor 40
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, menyebb#kama perseroan yang
menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/ataiten dengan sumber
daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab safaal lingkungan
(Untung, 2009: 23). Disamping itu, juga tertuandada Undang-undang
nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal yamgegaskan bahwa
tanggung jawab sosial adalah tanggung jawab yanekatepada perusahaan
penanaman modal untuk menciptakan hubungan yamgiseeimbang, dan

sesuai dengan lingkungan, norma, dan budaya m&syarsetempat

(Wahyudi, 2008:31).



PeneraparCorporate Social Responsibilityingga saat ini mengalami
berbagai macam permasalahan, mulai dari akuntjiliransparansi, dan
partisipasi yang dinilai masih kurang baik. Salaluspermasalahan utama
yang dihadapi adalah belum adanya standarisasigr@antbantuan. Bantuan
yang diberikan untulCorporate Social Responsibilitpasih dinilai sepihak,
hanya berasal dari ketentuan pemberi bantuan Bajam hal akuntabilitas
masih dinilai kurang, sebab pertanggung jawabamatEp pemberian
Corporate Social Responsibilityanya sebatas laporan tanpa adanya evaluasi
dari Kantor Pusat. Selain itu transparansi dalalakganaarCorporate Social
Responsibilitymasih belum berjalan dengan maksimal. Pemberiatu@an
Corporate Social Responsibilityersifat tertutup, hanya karyawan perusahaan
yang mengetahui tanpa adanya keterbukaan padalpdrak

Salah satu contoh perusahaan yang telah berhaddksaeakan
programCorporate Social Responsibilith Indonesia yaitu PT. Toyota Astra
Motor. Hal itu terbukti dari penghargaan yang teffimain PT. Toyota Astra
Motor pada tahun 2012 sebagahé Best in Green Marketingileh Majalah
Marketing sebagai perusahaan terbaik dalam mendulsirisu kepedulian
terhadap lingkungan. PT. Toyota Astra Motor mempimyogram bernama
Toyota Car For Treeyaitu sebuah program peduli terhadap lingkungan
dengan cara menggunakan sebagian keuntungan tapi s®bil yang terjual
untuk didonasikan kepada lingkungan dalam bentukap@man pohon

(Indah, 2013). PT. Toyota Astra Motor telah berkionein untuk memberikan



kontribusi terhadap lingkungan untuk masa deparg ylebhih baik melalui
kegiatan yang bertemakgneenatauecodengan aplikasi yang nyata. Konsep
CSR Toyota terinci jelas pada website CSR yang dmean www.toyota-
global.com.

Corporate Social Responsibilitadalah salah satu program yang
diterapkan pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persdmk) Sebagai Badan
Usaha Milik Negara, Bank Rakyat Indonesia mempurkgaiajiban untuk
melakukan kegiatanCorporate Social Responsibilitysebagai bentuk
komitmen perusahaan terhadap lingkungan. Hal ipeeyang dinyatakan
Oktavia (2012:47) :

“Bank Rakyat Indonesia telah melaksanakan progi@orporate

Social Responsibilitpada beberapa bidang, seperti bidang pendidikan

dan bidang kesehatan. Dibidang pendidikan Bank &akydonesia

memberikan beasiswa kepada mahasiswa yang begiresagan
bekerjasama dengan beberapa perguruan tinggi yindidndonesia.

Sedangkan pada bidang kesehatan Bank Rakyat Indomelsh

memberikan bantuan kepada beberapa rumah sakimdb&ntuk

pemberian mobil ambulance”.

Menurut Muhammad (2011), “Bank Rakyat Indonesia imgah
kebijakan dengan meluncurkan sebelas produk, mmingorporate Social
Responsibilitydan layanan perbankan”. Bank Rakyat Indonesia maggiu
sebuah situs yang berisi informasi tentang kegiatorporate Social
Responsibility yang dilakukan, bernama www.banggaberindonesia.com.

Seperti yang diungkapkan Prihtiyani (2012), “Bankakizat Indonesia

mempunyai sembilan program utar@arporate Social Responsibilityaitu


http://www.banggaberindonesia.com/

bencana alam, kesehatan, lingkungan hidup, olahrgganberdayaan
ekonomi, pendidikan, sarana ibadah, sarana umumalrubadah, dan seni
budaya”.

Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Malang Kawiupakan salah
satu bank umum milik pemerintah yang ada di Kotdakigz Bank Rakyat
Indonesia Kanca Malang Kawi mempunyai kewajibarnukinmnelaksanakan
Corporate Social Responsibilityebagai bentuk tanggung jawab perusahaan
terhadap masyarakat Kota Malang. Progf@anporate Social Responsibility
yang dilakukan Bank Rakyat Indonesia Kanca MalarawiKcenderung
mengutamakan kegiatan sosial yang bertujuan urgpkritingan masyarakat
umum. Kegiatan sosial yang dilakukan biasanya bédkng pendidikan, dan
sarana umum. Pada bidang pendidikan, Bank Rakglah&sia Kanca Malang
Kawi memberikan bantuan dengan memberikan bantuasainSedangkan
dibidang sarana umum, Bank Rakyat Indonesia Kancaamg Kawi
membangun infrastruktur untuk kepentingan masyanakam.

Dalam penerapanCorporate Social ResponsibilitfBank Rakyat
Indonesia Kanca Malang Kawi bekerjasama denganabartpihak, antara
lain instansi pemerintah, swasta, dan masyaralkdfhSsatunya pada tahun
2013 Bank Rakyat Indonesia Kanca Malang Kawi belsama dengan
Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Malang. Kerjasamselbeit bertujuan
untuk melaksanakan programCorporate Social Responsibilitydengan

membangun sebuah Laboratorium Mini Bank di Sekdiédnengah Atas



Negeri 3 Malang. Bank Rakyat Indonesia Kanca Mal&agvi bertindak
sebagai pemberi bantuan modal, sedangkan Sekolabrigah Atas Negeri 3
Malang sebagai penerima dabarporate Social Responsibility.

Corporate Social Responsibilityyang dilakukan Bank Rakyat
Indonesia Kanca Malang Kawi memberikan manfaat ybegar terhadap
perusahaan. Manfaat tersebut dapat dirasakan o#&fakan maupun
perusahaan itu sendiri. Hal ini seperti yang diapigan Untung (2009:6-7),
“kegiatan Corporate Social Responsibilitglapat memperbaiki hubungan
dengarstakeholdesmaupun dengaregulator. Selain itu dapat meningkatkan
semangat dan produktivitas karyawan”. Dengan ad&eggatanCorporate
Social Responsibilityang dilakukan Bank Rakyat Indonesia Kanca Malang
Kawi dapat mempertahankan dan mendongkrak repusasta citra
perusahaan di mata publik.

Bank Rakyat Indonesia Kanca Malang Kawi mempunyanikmen
untuk melaksanaka@orporate Social Responsibiligebaik mungkin, sebab
Corporate Social Responsibilitynerupakan kewajiban perusahaan sebagai
bentuk kepedulian terhadap lingkungan. Hal itu jbgadasarkan peraturan
yang dikeluarkan pemerintah untuk setiap Badan &$aitik Negara untuk
memberikan danaCorporate Social Responsibilitgdari keuntungan yang
diperoleh setiap tahun. Berdasarkan uraian diaasicul ketertarikan dari

peneliti untuk mencoba melakukan penelitian menigéQarporate Social



Responsibility dalam Perspektif Good Governance (Studi pada Kantor

Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Malang Kawi)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka didapatkenusan
masalah sebagai berikut :
1. Apa bentuk dan modé&orporate Social Responsibilifsang dilakukan
oleh BRI Kanca Malang Kawi ?
2. Bagaimana BRI Kanca Malang Kawi menerapKaorporate Social
Responsibilitydalam perspektiGood Governance
3. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalanergpan

Corporate Social Responsibilith BRI Kanca Malang Kawi ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah diikiesikan di
atas, maka tujuan yang ingin di capai adalah seélbagut:
1. Untuk mengidentifikasi bentuk dan modeCorporate Social
Responsibilityyang dilakukan oleh BRI Kanca Malang Kawi.
2. Untuk mengidentifikasi penerapa@orporate Social Responsibility

dalam perspektiGood Governancdi BRI Kanca Malang Kawi.



3. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor pénohg dan
penghambat dalam penerap@arporate Social Responsibilityi BRI

Kanca Malang Kawi.

D. Kontribusi Penelitian
Kontribusi penelitian memberikan manfaat dan kerhadadalam
pengumpulan data, dengan tujuan mendapatkan daig gdih spesifik.
Adapun kontribusi yang dapat diberikan dalam péaeliini adalah sebagai
berikut:
1. Kontribusi akademis
a. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiraru dalam
perkembangan studi ilmu administrasi publik khusasndalam
pengembangan penerapdforporate Social Responsibilitgalam
pelaksanaan kebijakan.
b. Sebagai wacana dan rujukan bagi penelitian selayguttentang
penerapanCorporate Social Responsibilitdalam perspektifGood

Governance.

2. Kontribusi praktis
a. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan sektorngarbalalam
menerapkarnCorporate Social Responsibilitgalam perspektifsood

Governanceyang berhubungan langsung dengan masyarakat.
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b. Sebagai bahan diskusi akademisi, praktisi, dalgrarkadministrasi

publik khususnya dalam lingkupovernance

E. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan, maka penulisan pameti akan

dibagi menjadi lima bab dengan sistematika seldagyaut :

Bab |

Bab Il

: Pendahuluan

Pada bab ini berisi tentang latar belakang madadah berupa fakta
empiris, teoritis, maupun normatif mengenai implatasiCorporate
Social Responsibilitydalam perspektifGood Governanceli BRI

Kanca Malang Kawi. Dengan adanya latar belakangebert
kemudian dilakukan perumusan masalah, tujuan pEmeli

kontribusi penelitian, dan sistematika penulisaamigpenelitian ini.

: Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi tentang penjabaran landasan tearipgtasip - prinsip
dasar yang digunakan sebagai pedoman yang menupggiitian
dalam penyusunan skripsi. Terdapat teori utama ydiggnakan
dalam penelitian ini, yaitu teoriGovernanceyang didalamnya
membahas mengebnai paradigi@avernance Good Governange
dan Good Corporate Governancé&elain itu juga terdapat landasan

teori mengenai perbankan, d@orporate Social Responsibility



Bab Ill :

Bab IV :
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Metode Penelitian

Pada bab ini membahas mengenai metode penelitrendpilih dan
dianggap sesuai dengan permasalahan yang terddpat penelitian
ini. Metode penelitian yang digunakan yaitu jenignglitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Dalam babh juga
disebutkan fokus penelitian yang dijadikan batadatam kajian
penelitian. Selain itu juga dijelaskan mengenaiatokdan situs
penelitian, jenis dan sumber data, teknik penguerpudata, dan

instrument penelitian yang digunakan dalam pemalii.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bab ini membahas tentang hasil penelitianpgatdanyaan yang
terdapat pada rumusan masalah dan fokus peneltgakait
peneraparCorporate Social Responsibilityada BRI Kanca Malang
Kawi. Selain itu diuraikan hasil penelitian mengebantuk dan
tujuan dari Corporate Social ResponsibilitBRlI Kanca Malang
Kawi, peneraparCorporate Social Responsibilitgalam perspektif
Good Governancemenggunakan prinsip partisipasi, transparansi,
akuntabilitas, dan responsibilitas, serta faktomdukung dan
penghambaCorporate Social Responsibili BRI Kanca Malang

Kawi. Pada bab ini juga berisi data-data dan in&®imyang



Bab V :
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dibutuhkan untuk menganalisis dengan menggunakan tan

metode analisis data yang telah ditentukan.

Penutup

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hg&helitian yang
dilakukan oleh peneliti. Selain itu juga terdapatas yang dapat
digunakan sebagai bahan masukan untuk berbagak praag

berkepentingan.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Governance
1. Pengertian Governance

Istilah dan konsemovernancemulai berkembang pada awal tahun
1990-an ditandai dengan adanya cara pandang bbhadép peran pemerintah
(government dan sistem pemerintahan (Basuki, 2006:8). Paratangi
timbul disebabkan peran pemerintah yang dinilalaker besar, sehingga
masyarakat tidak memiliki keleluasaan untuk berkamgb Pemerintah
menjadi institusi yang paling berkuasa dan mengamgupling memahami
dan mengetahui apa yang diinginkan masyarakat.

Istilah governancedalam bahasa Inggris berdttie act, fact, manner
of governing yang artinya suatu proses atau kegiatan (Ba2ki6:8). Istilah
governancepada dasarnya bukan hanya berarti pemerintahaagaebuatu
kegiatan, tetapi juga mengandung arti pengurusanggiolaan, pengarahan,
dan pembinaan penyelenggara@overnancediartikan sebagai “mekanisme,
praktik dan tata cara pemerintah dan warga mengaimber daya serta
memecahkan masalah-masalah publik” (Sumarto, 2@D9:3Menurut
Kooiman menyatakan bahwgovernancemerupakan “serangkaian proses
interaksi sosial politik antara pemerintahan dengaasyarakat dalam

berbagai bidang yang berkaitan dengan kepentingasyamakat intervensi

13
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pemerintah atas kepentingan-kepentingan tersebdtboifhan dalam
Sedarmayanti, 2004:2).
United Nations Development ProgranlUNDP) mendefinisikan

governancesebagai:

“Kepemerintahan adalah pelaksanaan kewenangankekauasaan di
bidang ekonomi, politik, dan administrasi untuk melola berbagai
urusan negara pada setiap tingakatan dan merupaisirumen
kebijakan negara untuk mendorong terciptanya kegadsosial,
integrasi, dan menjamin kesejahteraan masyarak#iiDf dalam
Sedarmayanti, 2004:3).

Sedangkan menurut World Bank, menyatakan balgaaernance
sebagai “suatu tata cara penggunaan kekuasaanandgkm mengelola
sumber daya ekonomi dan sosial bagi pembangunaryana&st” (World
Bank dalam Syakrani, 2009:36). Dalam kongepernancepemerintah hanya
menjadi salah satu aktor dan tidak selalu menjddorayang paling
menentukan. Kualitagovernancedinilai dari kualitas interaksi yang terjadi
antara komponergovernanceyaitu pemerintahcivil society dan sektor
swasta (Sumarto, 2009:45).

Dalam konsepgovernanceyang paling dasar, disebutkan ada tiga
stakeholder utama yang saling berinteraksi dan menjalankangsumya
masing-masing yaitu state (Negara atau pemeringaivate sector(swasta,

atau dunia usaha) dasociety (masyarakat). Institusi pemerintah berfungsi

menciptakan lingkungan politik dan hukum yang kaifjusektor swasta
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menciptakan pekerjaan dan pendapatan, masyarakgierbe dalam
membangun interaksi sosial, ekonomi dan politikmesuk mengajak
kelompok-kelompok masyarakat untuk berpartisipatam aktivitas ekonomi

(Sumarto, 2009:28).

2. Paradigma Governance

Perkembangan administrasi publik dimulai sebeluhirnga konsep
negara bangsa hingga lahirnya ilmu modern dari madtnasi publik, yang
hingga saat ini telah mengalami beberapa kali perge paradigma.
Paradigma tersebut dimulai darimodel klasik yanckdmbang dalam kurun
waktu 1855/1887 hingga akhir tahun 1980-an, modetéw public
managementNPM) yang berkembang dalam kurun waktu akhir tah880-
an hingga pertengahan 1990-an, sampai kepada modeélgovernancgang
berkembang sejak pertengahan tahun 1990-an hirggjairs (Kurniawan,
2007:1).

Pergeseran paradigma administrasi publik terseblah tmembawa
implikasi terhadap penyelenggaraan peran admisispablik, khususnya
pendekatan yang digunakan dalam pembuatan dan spekn strateqi,
pengelolaan organisasi secara internal, sertaakdgerantara administrasi
publik dengan politisi,masyarakat, dan aktor lamr()Kurniawan, 2007:2).

Paradigma administrasi publik dibagi menjadi 3g}igategori yaitu :
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a. Paradigma Administrasi Publik model klasik

Menurut pendapat Teguh Kurniawan, "perkembanganiradirasi
publik model klasik khususnya administrasi publébagai sebuah ilmu
dibedakan kedalam 4 (empat) generasi yang disel#gsi pra-generasi
(sampai sebelum 1885), generasi pertama (1885-1%#B)erasi kedua
(1937-1945), dan generasi ketiga (setelah 1945)irrflawan, 2007:2).
Dalam administrasi publik pra-generasi tokoh yasrenal seperti Plato,
Aristoteles, dan Machiavelli. Pada masa ini samgangan kelahiran
konsep negara bangsa, penekanan administrasi pdidldsarkan pada
prinsip permasalahan moral dan kehidupanpolitikagesida organisasi dari
administrasi publik.

Generasi pertama dari administrasi publik dimulaidgp masa
Lorenz von Stein menjadi Profesor di Vienna spaaleun 1855 dan
dianggap sebagai pendiri ilmu administrasi pubdlda masa Von Stein,
ilmu administrasi publik dianggap sebagai bentuk klakum administrasi.
Generasi kedua dengan tokohnya Luther Gulick dandaly Urwick,
merupakan pendiri ilmu administrasi dengan mengnatgkan ide dari
Henri Fayol kedalam teori komprehensif administr&adangkan generasi
ketiga dari administrasi publik model klasik muncullengan
mempertanyakan ide dari Wilson dan generasi kedRada awalnya

perbedaan antara politik dan administrasi sangaertimbangkan oleh
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generasi ketiga, namun mereka berpendapat admasiighublik harus

memisahkan diri dari politik (Kurniawan, 2007: 2-3)

. Paradigm&lew Public ManajemerfiNPM)

New public managemeatau biasa disingkat dengan NPM muncul
pada tahun 1980-an khususnya di negara-negaratisdjgsv Zealand,
Australia, Inggris, dan Amerika sebagai akibat daminculnya krisis
negara kesejahteraan. Paradigma ini menyebar sk@sapada tahun
1990-an disebabkan karena adanya promosi dari ganb#ternasional
seperti Bank Dunia, IMF, Sekretariat Negara Pergemuigan, dan
kelompok-kelompok konsultan manajemen.

Paradigmanew public managemenmuncul disebabkan oleh
sejumlah kekuatan baik di negara maju maupun danaelgerkembang. Di
negara maju perkembangan yang terjadi dibidangakgnsosial, politik
dan lingkungan administratif secara bersama-samadaoneng terjadinya
perubahan radikal dalam sistem manajemen dan astrasii publik.
Sasaran utama dari perubahan yang diinginkan agsamgkatan cara
pengelolaan pemerintah dan penyampaian pelayangad&emasyarakat
dengan penekanan pada efisiensi, ekonomi, daniefakt(Kurniawan,

2007:3-4).
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c. Paradigm&ood Governance

Konsep governance memiliki fokus terhadap partisipasi,
kepentingan masyarakat, kesetaraan, transparamsialdintabilitas dalam
pengelolaan masalah-masalah publik mulai mendapatieahatian dari
berbagai pihak Economic and Social Council UNdalam Kurniawan,
2007:13). Melalui penerapan konsegovernance diharapkan dapat
mengembalikan perhatian dari administrasi publithadap kepentingan
umumpublik, khususnya dengan melibatkan partisigasi publik dalam
proses pemenuhan kepentingan publik.

Menurut Stoker konsegovernancanerujuk kepada pengembangan
gaya memerintah dimana batas-batas antara daradiasektor publik dan
sektor privat menjadi kabur (Stoker dalam Kurniaw2007:13). Konsep
tentanggovernancekemudian berkembang menjadood Governancdal
itu bertujuan untuk membedakan implementasinya rantiang“baik”
(good)dengan yang “buruk{bad) (Prasojo, 2003:39). Konsemvernance
merujuk kepada sebuah proses pembuatan kebijakaandi pelaksanaan
kebijakan melibatkan berbagai pihak, baik negaram@rintah), sektor

privat, maupun masyarakat sipil.
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Tabel 1 Model Kompetis Paradigma Governance

Administras New Public Governance
Publik Tradisonal | Management
Konteks Stabil Kompetisi Perubahan yang
terus-menerus
Populas Homogen Atomized Berbeda-beda
(terfragmentasi)
Kebutuhan/masalah | Secara langsung, | Keinginan Kompleks,berubah-
ditentukan oleh diekspresikan | ubah dan cenderun
S profesional melalui pasar | beresiko
Strategi Memfokuskan pada Memfokuskan | Ditentukan oleh
Negara dan pada pasar dan| masyarakat sipil
produsen konsumen
Governance Hirarkhi Pasar Jejaring dan
mdalui kemitraan
Aktor Aparat pemerintah| Pembeli dan | Kepemimpinan
penyedia klien | masyarakat
dan kontraktor

SumberBenington dan Hartlegalam Kurniawan (2007:16

B. Good Governance

1. Pengertian Good Governance
Istilah good governancéoerasal dari bahasa Latin, yaigubernare

yang diserap oleh bahasa Inggris menjagivern yang berarti steer
(mengendalikan)direct (mengarahkan), atawle (memerintah) Governance
sesungguhnya adalah konsep yang masih samar. Raflaya Bank Dunia
mendefinisikan governance sebadd#ie exercise of political power to
manage a nation’s affair(Davis dan Keating dalam Nugroho, 2011:352).

Sementara itu UNDP mendefinisikgood governanceebagai the exercise
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of political, economic, and administrative authgriio manage the nation’s
affairs at all levels”(Nugroho, 2011 : 352).

Lembaga Administrasi Negara menyimpulkan bahwa dupood
governanceadalah penyelenggaraan pemerintahan negara ydity dem
bertanggung jawab, serta efisien dan efektif, deng@njaga kesinergisan
interaksi yang konstruktif diantara domain-domaiagara, sektor swasta, dan
masyarakat (LAN dalam Sedarmayanti, 2004:4). Man&nanto Basuki dan

Shofwan,good governancemnempunyai tujuan yaitu :

“Sebagai upaya untuk mendorong demokratisasi dberdiisasi
melalui reformasi terutama dibidang pemerintahargdia-negara
barat (Amerika dan Eropa barat) yakin bahwa sist@ndipandang
paling sesuai dengan modernisasi dan dapat mergldtemajuan
suatu bangsa” (Basuki, 2006:13).

Good governancemerupakan upaya merubah watak pemerintah
(government yang semula cenderung bekerja sendiri tanpa miraidean
aspirasi masyarakat, menjadi pemerintah yang agpiMenurut Ananto
Basuki dan Shofwan, “dalam sistem penyelenggaraanegntahan yang
menerapkaigood governancmasyarakat tidak lagi dipandang sebagai obyek,
tetapi menjadi subyek yang ikut melaksanakan progreogram dan
kebijakan pemerintah (Basuki, 2006:13). SedangkamantR Nugroho

menyatakan bahwa :
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“OECD dan Bank Dunia menyinonimkagood governancelengan
penyelenggaraan manajemen pembangunan yang solid da
bertanggung jawab sejalan dengan demokrasi dam pasg efisien,
penghindaran salah alokasi dana investasi yang kdanglan
pencegahan korupsi baik politik maupun adminigtratUNDP juga
menyinonimkan good governancesebagai hubungan sinergis dan
kontruktif di antara Negara, sektor swasta, danyarakat (LAN,
dalam Nugroho, 2011:353).

2. Prinsip-prinsip Good Governance

Menurut United Nation Development Programme atasingkat

UNDP (Nugroho, 2011:353) terdapat sembilan primggipd governancgaitu

sebagai berikut:

1.

Partisipation

Setiap warga Negara mempunyai suara dalam pembkeptusan,
baik secara langsung maupun melalui intermediasituisi legitimasi
yang mewakili kepentingannya.

Rule of law

Kerangka hukum harus adil dan dilaksanakan tanpalgrey bulu,
terutama hukum untuk hak asasi manusia.

. Transparency

Transparansi dibangun atas dasar kebebasan anrmasi. Proses-
proses, lembaga-lembaga, dan informasi secara uaggsiapat
diterima oleh mereka yang membutukan.

. Responsiveness

Lembaga-lembaga dan proses-proses harus mencalla metayani
setiapstakeholders.

. Consensus orientation

Good Governancenenjadi perantara kepentingan yang berbeda untuk
memperoleh pilihan terbaik bagi kepentingan yarghlduas baik
dalam hal kebijakan maupun prosedur.

. Equity

Semua warga Negara baik laki-laki maupun perempuampunyai
kesempatan untuk meningkatkan atau menjaga keseggahtmereka.

. Effectiveness and efficiency

Proses-proses dan lembaga-lembaga menghasilkaai siesigan apa
yang dihasilkan dan menggunakan sumber-sumber yarspdia
sebaik mungkin.
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Accountability
Para pembuat keputusan dalam pemerintahan, seWtastss dan
masyarakat bertanggung jawab kepada publik dandgaitembaga
stakeholders.

. Strategic vision

Para pemimpin dan publik harus mempunyai perspegtbd
governancalan pengembangan manusia yang jauh ke depan.

Menurut Bappenas (2002, 8-19pod governancenemiliki prinsip-

prinsip sebagai berikut :

1.

2.

Akuntabel, artinya pembuatan dan pelaksanaan kalnjaharus
disertai pertanggung jawabannya.

Transparan, artinya harus tersedia informasi yamgnadai kepada
masyarakat terhadap proses pembuatan dan pelakdaetagmkan.

. Responsif, artinya dalam proses pembuatan dangasiakn kebijakan

harus mampu melayani sematakeholder.

Setara dan inklusif, artinya seluruh anggota madkgdr tanpa
terkecuali harusmemperoleh kesempatan dalam ppesebuatan dan
pelaksanaan sebuah kebijakan.

. Efektif dan efisien, artinya kebijakan dibuat datakkanakan

denganmenggunakan sumberdaya-sumberdaya yangidedsstyan
cara yang terbaik.

. Mengikuti aturan hukum, artinya dalam proses pernauadan

pelaksanaankebijakan membutuhkan kerangka hukurg sdit dan
ditegakkan.

. Partisipatif, artinya pembuatan dan pelaksanaanijakam harus

membuka ruang bagi keterlibatan banyak aktor.

. Berorientasi pada konsensus (kesepakatan), arpeysbuatan

dan pelaksanaankebijakan harus merupakan haspaestan bersama
diantara para aktor yang terlibat.
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C. Good Corporate Gover nance
1. Pengertian Good Corporate Governance

Good corporate governanceyaitu suatu proses, sistem, dan
seperangkat peraturan yang mengatur hubungan dwdoagai pihak yang
berkepentingar(stakeholder. Sedangkan dalam arti sempit yaitu hubungan
antara pemegang saham, dewan komisaris dan deve&sidiemi tercapainya
tujuan organisasiGood corporate governanceertujuan untuk mengatur
hubungan diantarstakeholderdan mencegah terjadinya kesalahan-kesalahan
dalam strategi korporasi dan untuk memastikan &bsalkesalahan yang
terjadi dapat segera diperbaiki.

Terdapat beberapa pengertian tentamgporate governanceyang
dikeluarkan beberapa pihak baik dalam perspekhfyygempit ghareholder)
dan perspektif yang lugstakeholders namun pada umumnya menuju suatu
maksud dan pengertian yang sarkarum for Corporate Governance in

Indonesia (FCGI) mendefinisikaorporate governanceebagai berikut :

“Seperangkat peraturan yang mengatur hubungarraap&megang
saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihaktlredemerintah,
karyawan, serta para pemegang kepentingan intelaal eksternal
lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajibaneka atau
dengan kata lain suatu sistem yang mengendalikarsgeaan. Tujuan
corporate governancealah untuk menciptakan nilai tambah bagi
semua pihak yang berkepentingdstakeholders) (FCGI dalam
Trager, dkk, 2003:26).
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Menurut Cadburry Committegoengertian darcorporate governance
atau tata kelola perusahaan yaitu “seperangkaaratyang merumuskan
hubungan antara pemegang saham, manajer, krepi#onerintah, karyawan,
dan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya bai&rmal maupun eksternal
sehubungan dengan hak-hak dan tanggung jawab meilgkadburry
Committeedalam Trager, 2003:27).

Definisi lain dari Monks and Minow memandangprporate
governanceatau tata kelola perusahaan yaitu “Istilabrporate governance’
mengacu kepada hubungan diantara tiga kelompolkndaianentukan arah
dan kinerja perusahaan” (Monks and Minow dalam Bgama, 2008:8).
Konsep tata kelola perusahaan menurut Solomon dalom®n vyaitu
corporate governancedalah “sistem cek dan balance antara pihak-pihak
internal dan eksternal perusahaan yang memberikeyakinan bahwa
perusahaan menjalankan akuntabilitasnya kepada asstakeholdersdan
bertindak dalam kerangka pertanggung jawaban usglilkuh area aktivitas
perusahaan” (Solomon dan Solomon dalam Djaneg@és:2).

Dengan kata laincorporate governancemengacu pada metode
dimana suatu organisasi diatur, dikelola, diarahkeau dikendalikan dan
tujuan-tujuannya dapat tercapai. Berdasarkan padal @ Surat KEPMEN
BUMN No. KEP-117/M-MBU/2002 tgl 31 Juli 2002 tentapenerapagood

corporate governancpada BUMN, Effendi menyatakan :
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“Corporate governanceadalah suatu proses dan struktur yang
digunakan oleh organ BUMN untuk meningkatkan keasitan usaha
dan akuntabilitas perusahaan guna mewujudkanpelaiegang saham
dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikarenkegan
stakeholderlainnya, berlandaskan peraturan perundangan danr ni
nilai etika” (Effendi dalam Tadikapury, 2011:6).

Adrian Sutedi menyatakan bahwegobd corporate governance
merupakan sistem yang mengatur dan mengendalikamsgi®an untuk
menciptakan nilai tambafvalue addeduntuk semuatakeholders”(Sutedi,
2011:45). Terdapat 2 (dua) hal yang ditekankannddtansep ini. Pertama,
pentingnya hak pemegang saham untuk memperolehmagd dengan benar
(akurat) dan tepat pada waktunya. Kedua, kewajiparusahaan untuk
pengungkapan(disclosure) secara akurat, tepat waktu, dan transparan

terhadap semua informasi kinerja perusahaan, kéigamidanstakeholders.

2. Prinsip-prinsip Good Cor porate Gover nance
Terdapat berbagai macam peraturan dan sistem yangatur tentang
keseimbangan dalam pengelolaan perusahaan, sehipgda dibentuk
prinsip-prinsip yang harus dipatuhi untuk menuja teelola perusahaan yang
baik. Menurut Sutedi (Tadikapury, 2011:8-9) terddpeberapa prinsip dasar
yang harus diperhatikan dalamorporate governangeyaitu :
1. Transparancy (Keterbukaan)
Penyediaan informasi yang memadai, akurat, dant temdktu
kepadastakeholderdiarus dilakukan oleh perusahaan agar dapat dikataka
transparan. Pengungkapan yang memadai sangatuttiperbleh investor

dalam kemampuannya untuk membuat keputusan terhadiéq dan
keuntungan dari investasinya. Kurangnya pernyatkanangan yang
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menyeluruh menyulitkan pihak luar untuk menentuapakah perusahaan
tersebut memiliki uang yang menumpuk dalam tingkgang
mengkhawatirkan.

2. Accountability (Dapat Dipertanggungjawabkan)

Akuntabilitas adalah kejelasan fungsi, strukturstesn dan
pertanggungjawaban organ perusahaan sehingga pk@gelperusahaan
terlaksana secara efektif. Pengelolaan perusahaass hlidasarkan pada
pembagian kekuasaan diantara manajer perusahaag, bgtanggung
jawab pada pengoperasian setiap harinya, dan pagegdamnya yang
diwakili oleh dewan direksi. Dewan direksi diharapkuntuk menetapkan
kesalahan dversigh} dan pengawasan.

3. Fairness (Kesetaraan)

Secara sederhana kesetaraan didefinisikan sebagdakymn yang
adil dan setara dalam memenuhi hak-hak stakehddam pengelolaan
perusahaan perlu ditekankanpada kesetaraan, terutamtonk pemegang
saham minoritas. Investor harus memiliki hak-hakgygelas tentang
kepemilikan dan sistem dari aturan dan hukum yagadkan untuk
melindungi hak-haknya.

4. Sustainability (Kelangsungan)

Kelangsungan adalah bagaimana perusahaan dapabgraperasi
dan menghasilkan keuntungan. Ketika perusahaan ranegiapat
menghasilkan keuntungan mereka juga harus menemao&ea untuk
memuaskan pegawai dan komunitasnya agar tetap bedahan dan
berhasil. Mereka harus tanggap terhadap lingkungaemperhatikan
hukum, memperlakukan pekerja secara adil, dan mekg@yawan yang
baik. Dengan demikian, akan menghasilkan keuntungeng lama bagi
stakeholdemya.

Menurut Forum for Corporate Governance in Indones{&CGl)
(Trager, 2003:50-52) prinsip-prinsgwod corporate governangaitu :

1. Fairness (Kewajaran)
Perlakuan yang sama terhadap para pemegang saatanta terhadap
pemegang saham minoritas dan pemegang saham ademgan
keterbukaan informasi yang penting serta melaramgbagian untuk diri
sendiri dan perdagangan saham oleh orang datesndér trading.



27

2. Disclore dan Transparency (Transparansi)
Hak-hak para pemegang saham, yang harus diberma® dengan benar
dan tepat pada waktunya mengenai perusahaan, idapaerperan serta
dalam pengambilan keputusan mengenai perubahabgiern mendasar
atas perusahaan, dan turut memperoleh bagian deuntkngan
perusahaan.

3. Accountability (Akuntabilitas)
Tanggung jawab manajemen melalui pengawasan yaskgifefeffective
oversigh} berdasarkanbalance of powerantara manajer, pemegang
saham, dewan komisaris dan auditor. Merupakan kentu
pertanggungjawaban manajemen pada perusahaan danp@aegang
saham.

4. Responsibility (Responsibilitas)
Peranan pemegang saham harus diakui sebagaimaetapkin oleh
hukum dan kerjasama yang aktif antara perusahasa [g@a pemegang
kepentingan dalam menciptakan kekayaan, lapangarna, kedan
perusahaan yang sehat dari aspek keuangan.

Sedangkan menurut KEPMEN BUMN No. KEP-117/M-MBU/200
dirumuskan oleh OECD (Trager, 2003: 53), prinsimgp good corporate
governanceyaitu :

1. Transparansi, vyaitu keterbukaan dalam melaksanakaoses
pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam mergdamu
informasi materil dan relevan mengenai perusahaan.

2. Kemandirian, yaitu keadaan dimana perusahaan dekedecara
profesional tanpa benturan kepentingan dan penfjaekalman dari
pihak manapun yang tidak sesuai dengan peraturangengan yang
berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat.

3. Akuntabilitas yaitu kejelasan  fungsi, pelaksanaanan d
pertanggungjawaban organisasi sehingga pengelopgansahaan
terlaksana secara efekiif.

4. Pertanggungjawaban, yaitu kesesuaian di dalam [Hage
perusahaan terhadap peraturan perundang-undangarigdaku dan
prinsip-prinsip korporasi yang sehat.

5. Kewajaran, yaitu keadilan dan kesetaraan di dalsamemuhi hak-
hak stakeholdersyang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.
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3. Lingkup Good Cor porate Gover nance

The Organization for Economic and Developmataiu biasa disingkat
dengan OCED memberikan pedoman mengenai hal-halg yperlu
diperhatikan agar tercipgood corporate governanaalam suatu perusahaan
dalam Sutedi (Tadikapury, 2011:12), yaitu :
1. Perlindungan terhadap hak-hak dalawrporate governanceénarus
mampu melindungi hak-hak para pemegang saham, gakma
pemegang saham minoritas.
2. Perlakuan yang setara terhadap seluruh pemegangmsdine
equitable treatment of shareholders).
3. Peranan pemangku kepentingan berkaitan denganapaargthe role
of stakeholders).
4. Pengungkapan dan transpargdssclosure and transparangy
5. Tanggung jawab dewan komisaris atau diréise responsibilities of
the board).
. Perbankan
1. Pengertian Perbankan

Menurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentandpgodan
sebagaimana telah diubah menjadi Undang-Undang Nda®orahun 1998,
yang biasa dimaksud dengan “Bank adalah badan usaita menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan atuekgnnya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentukikdatnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak” (Siama@4287).

Bank adalah lembaga intermediasi yang dalam meatakegiatan

usahanya bergantung pada dana masyarakat dan &ggemcbaik dari dalam

maupun luar negeri. Dalam menjalankan kegiatan austsebut bank
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menghadapi berbagai resiko, baik resiko kredit,ikoespasar, resiko
operasional maupun resiko reputasi. Banyaknya ieenyang mengatur
sektor perbankan dalam rangka melindungi kepentingasyarakat, termasuk
ketentuan yang mengatur kewajiban untuk memenulliahmainimum sesuai
dengan kondisi masing-masing bank sehingga memadsektor perbankan

sebagai sektor yandnighly regulated

2. Fungs Pokok Bank Umum
Menurut Siamat (2004:88), bank umum memiliki fungekok yaitu
sebagai berikut:

a. Menyediakan mekanisme dan alat pembayaran yand lefisien
dalam kegiatan ekonomi.

b. Menciptakan uang.

c. Menghimpun dana dan menyalurkannya kepada masyaraka

d. Menawarkan jasa-jasa keuangan lain.

3. Tugasatau peranan lembaga keuangan (Perbankan)

Kegiatan usaha yang dapat dilakukan oleh bank umunurut
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbaf8amat, 2004:88-
89) adalah sebagai berikut:

Menghimpun dana dari masyarakat.

. Memberikan kredit.

Menerbitkan surat pengakuan hutang.

Membeli, menjual atau menjamin atas resiko semadipun untuk
kepentingan dan atas perintah nasabahnya:

1. Surat-surat wesel termasuk wesel yang diaksepbalek.

2. Surat pengakuan utang.

3. Kertas perbendaharan negara dan surat jaminan ipé&her

00T
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Sertifikat Bank Indonesia (SBI).

Obligasi.

Surat dagang berjangka waktu sampai dengan 1 (sduwr).

Instrumen surat berharga lain yang berjangka wsdaapai dengan

1 (satu) tahun.

e. Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri pumauuntuk
kepentingan nasababh.

f. Menempatkan dana pada, menjamin dana dari, atauinjaemian
dana kepada bank lain, baik dengan menggunakart, saeana
telekomunikasi maupun dengan wesel unjuk, cek atana yang
lainnya.

g. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat bexlog melakukan
perhitungan dengan atau antara pihak ketiga.

h. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan barhtarga.

I. Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan Ipihkin
berdasarkan suatu kontrgdustodian).

j. Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingankplhanya dalam
bentuk surat berharga yang tidak tercatat dibueda e

k. Membeli melalui pelelangan agunan baik semua malgabagian
dalamhal debitur tidak memenuhi kewajibannya kepédak,
dengan ketentuan agunan yang dibeli tersebut wdjdairkan
secepatnya.

l. Melakukan kegiatan anjak piutaf@ktoring),kartu kredit dan kegiatan
wali amanaftrustee).

m.Menyediakan pembiayaan dengan prinsip bagi hasil.

. Melakukan kegiatan lain misalnya kegiatan dalamutalasing,
melakukan penyertaan modal pada bank atau perusdhaa di
bidang keuangan seperti sewa guna usaha, modalragperusahaan
efek, dan asuransi, dan melakukan penyertaan nsedatntara untuk
mengatasi akibat kegagalan kredit.

0. Kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank sepagj tidak

bertentangan dengan undang-undang.

No o R

>

E. Corporate Social Responsibility (CSR)
1. Pengertian Corporate Social Responsibility
Tanggung jawab sosial perusahaan atau biasa diSebpbrate Social
Responsibility adalah suatu tanggung jawab perusahaan yang diersif

kesukarelaar(voluntary) dan tidak ada sanksi yang bersifat memaksa bagi
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para pihak yang tidak melaksanakannya (Wahyudi82Q0 Di Indonesia
terminologi CSR dipadankan dengan tanggung jawalalsperusahaan atau
tanggung jawab sosial korporasi dan tanggung jeseaial dunia usaha. CSR
telah diimplementasikan oleh perusahaan dalam Qarbiaentuk kegiatan
yang didasarkan atas kesukarelaan (Wahyudi, 2008:28
World Bank mendefinisikarcorporate social responsibilitf{ CSR)
sebagai'The commitment of business to contribute to sustiaie economic
development working with employees and their repridives, the local
community and society at large to improve qualibyif@, in ways that are
both good for business ang good for developmental{yvdi, 2008:29).
Menurut Widjaja dan Yeremia (2008) yang dikutipeda Marnelly (2012:51)
menyatakan bahwa :
“Corporate Social Responsibilitperupakan bentuk kerjasama antara
perusahaan (tidak hanya Perseroan Terbatas) dergala ha(stake-
holders) yang secara langsung maupun tidak langsung bexksie
dengan perusahaan untuk tetap menjamin keberadaam d
kelangsungan hidup usafgustainability)perusahaan tersebut”.
Sedangkan CSR Forum merumuskan bahwa CSR merupakan
keterbukaan dan transparan dalam dunia usaha ydagadkan atas nilai etika
dan respek terhadap karyawan, komunitas, dan I|mggu (Wahyudi,
2008:30). Berdasarkan Undang-undang nomor 25 Tak0d7 tentang

Penanaman Modal menegaskan bahwa “Tanggung javaal perusahaan

adalah tanggung jawab yang melekat pada setiapsgdgaan penanaman
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modal untuk menciptakan hubungan yang serasi, seig)llan sesuai dengan
lingkungan, nilai, norma, dan budaya masyarakaensgat” (Wahyudi,
2008:31).

Menurut Mu'man Nuryana, CSR adalah sebuah pendel@ditaana
perusahaan mengintegrasikan kepedulian sosial daperasi bisnis mereka
dengan pemangku kepentingar{stakeholders) berdasarkan prinsip
kesukarelaan dan kemitraan (Nuryana, 2005:36). éteag lain tentang CSR
berasal dari Prince Wales Internasional Businessirkojang di Indonesia
dipromosikan oleh Indonesia Business Links (IBLang mengungkapkan
bahwa terdapar lima pilar aktivitas CSR (Wahyu00& 36-37) yaitu :

1. Building human capitalberkaitan dengan internal perusahaan untuk
menciptakan sumber daya manusia yang handal, daatangecara
eksternal perusahaan dituntut melakukan pemberdayaayarakat.

2. Strengthening economieadalah perusahaan dituntut untuk tidak
menjadi kaya sendiri sementara komunitas dilingkmmga miskin.
Perusahaan harus memberdayakan ekonomi sekitarnya.

3. Assessing social chesiadalah upaya untuk menjaga keharmonisan
dengan masyarakat sekitarnya agar tidak menimbi&afiik.

4. Encouraging good governan@alah perusahaan dalam menjalankan
bisnisnya, harus mengacu papted corporate governan¢&CG).

5. Protecting the environmeradalah perusahaan harus berupaya keras
menjaga kelestarian lingkungan.

Menurut Wineberg yang dikutip dalam Wahyudi (20@8;£orporate
Social Responsibilitebih didasarkan pada nilai-nilavglue-based)dan
fokusnya keluar (external) perusahaan. Karena itCorporate Social

Responsibilityditujukan pada jajarastakeholdersdalam pengertian luas.

Wineberg membagitakeholdersnenjadi 3 yaitu :
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1. Stakeholders internaeperti karyawan dan pemegang saham

2. Stakeholders eksternakeperti konsumen, komunitas di sekitar
perusahaan, dan LSM/NGO

3. Stakeholderdainnya seperti pemasok, kelomp&ocial Responsible

Investorsdanlicencing partners.

Salah satu perkembangan besar dari tanggungjavsa qeerusahaan
atauCorporate Social Responsibiligikemukakan oleh John Eklington yang
terkenal dengan The Triple Botton Line” yang dimuat dalam buku
“Cannibals with Gorks, the Triple Bottom Line of @mtieth Century
Business” (Febriyanti, 2012:23). Lebih lanjut dinyatakan, Wwah jika
perusahaan ingin berkembang maka perlu memperha8ka yaitu bukan
hanya profit, namun juga harus dapat memberikan kontribusi tegha
masyarakat(people) dan ikut aktif dalam menjaga kelestarian lingkunga
Aspek ekonomi diungkapkan dengarofit, aspek sosial diungkapkan dengan

people dan aspek lingkungan diungkapkan dengda@net Sebagaimana

disampaikan pada gambar berikut :

Sosial
(People)
3P
Lingkungan Ekonomi
(Planet) (Profit)

Gambar 1 Konsep Triple Botton Line

Sumber : Eklington dalam Febriyanti (2112)
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Pada tahun 200&lobal Compact Initiativenempertegas kembali

tentang triple P dengan menyatakan bahwa “tujuan bisnis adalabkunt

mencari labgprofit), seharusnya juga mensejahterakan ofpegplg, dan

menjamin keberlanjutan kehidupdplanet)” (Wahyudi, 2008:44-45). Bila

dirinci lebih lanjut dari ketiga aspdkiple bottom ling maka ketiga aspek itu

diwujudkan dalam kegiatan berikut:

Tabel 2 Kegiatan Corporate Social Responsibility

No

Aspek

Muatan

Sosial

Pendidikan, pelatihan, kesehatan, perumahan,

penguatan kelembagaan (secara inte

rnal

termasuk kesejahteraan karyawan)
kesejahteraan sosial, olahraga, pemuda,

wanita, agama, kebudayaan, dsb.

Ekonomi

Kewirausahaan, kelompok usaha bersa
unit mikro kecil dan menenga
(KUB/UMKM), agribisnis, pembukaa
lapangan kerja, infrastruktur ekonomi, d
usaha produktif lain.

Lingkungan

Penghijauan, reklamasi lahan, pengelolaan
pelestarian alam, ekowisata kesehs
lingkungan, pengendalian polusi, se
penggunaan produksi dan energi secaraefis

Sumber : Isa Wahyudi dan Busyra Azheri (2008:45)

ma/
h
h

an

air,
itan
rta
sien.
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2. Prinsip Corporate Social Responsibility

Menurut Warhurst yang dikutip dalam Febriyanti (22K4-26)

terdapat prinsip-prinsip dala@orporate Social Responsibilityaitu sebagai

berikut:

1.

Prioritas Korporat

Mengakui tanggung jawab sosial sebagai prioritasntgi korporat

dan sebagai penentu utama dalam pembangunan Ingukata

Korporat dapat membuat kebijakan, program, dan tirattalam

menjalankan bisnisnya dengan cara yang bertanggwab secara
sosial.

Manajemen Terpadu

Mengintegrasikan kebijakan, program dan praktik dedam suatu
kegiatan bisnis sebagai suatu unsur manajemen.

Proses Perbaikan

Secara berkesinambungan memperbaiki kebijakan, ragorgg dan
kinerja sosial korporat, berdasarkan temuan risetakmir dandapat
memahami kebutuhan sosial.

Pendidikan Karyawan

Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan sertavasbtbagi para
karyawan.

. Pengkajian

Melakukan kajian dampak sosial sebelum memulai dtagi atau
proyek baru, dan sebelum menutup satu fasilitas ataninggalkan
lokasi pabrik.

. Produk dan Jasa

Mengembangkan barang dan jasa yang berdampak fposigi
lingkungan.

. Informasi publik

Memberi informasi (dan bila diperlukan) mendidik lgegan,
distributor, dan publik tentang penggunaan yangnanransportasi,
penyimpanan dan pembuangan produk.

. Fasilitas dan operasi

Mengembangkan, merancang, dan mengoperasikan taasitierta
menjalankan kegiatan yang mempertimbangkan temagemkdampak
sosial.

. Penelitian

Melakukan atau mendukung penelitian dampak sosahlat baku.
Produk, proses, emisi, dan limbah, yang terkaigdarkegiatan usaha
dan penelitian yang jadi sarana untuk mengurangpad& negatif.
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10.Prinsip Pencegahan
Memodifikasi manufaktur, pemasaran atau pengunaaang atau
jasa, sejalan dengan penelitian mutakhir untuk egaic dampak
sosial yang bersifat negatif.

11 Kontraktor dan Pemasok
Mendorong penggunaan prinsip-prinsip  tanggungjawabsial
perusahaan yang dijalankan kalangan kontraktor @gamasok,
disamping itu juga mensyaratkan perbaikan dalanktigrabisnis
yangdilakukan kontraktor dan pemasok.

12 Siaga Menghadapi Darurat
Menyusun dan merumuskan rencana darurat, danehjdalt keadaan
bahaya bekerja sama dengan layanan gawat darunatansi
berwenang dan komunikasi lokal sekaligus meng@uadinsi bahaya
yang muncul.

13.Transfer Best Practice
Berkontribusi pada pengembangan dan transfer Rrddisinis yang
bertanggung jawab secara sosial pada semua indiestri sektor
publik.

14 Memberi Sumbangan
Memberi sumbangan untuk usaha bersama dalam peaggai
kebijakan publik dan bisnis, lembaga pemerintah daras
departemen pemerintah serta lembaga pendidikan yakagn
meningkatkan kesadaran tentang tanggung jawahl.sosia

15 Keterbukaan
Menumbuhkembangkan keterbukaan dan dialog dendaarjpalan
publik, mengantisipasi dan memberi respon terh@dégncial hazard,
dan dampak operasi, barang, limbah, atau jasa.

16 Pencapaian dan Pelaporan
Mengevaluasi kinerja sosial, melaksanakan audiaksscara berkala
dan mengkaji pencapaian berdasarkan kriteria damatypan
perundang-undangan dan menyampaikan informasi bigrspada
dewan direksi, pemegang saham, pekerja, dan publik.

3. Bentuk Corporate Social Responsibility
Dalam implementasinya, bentuk d&orporate Social Responsibility
atau biasanya disingkat dengan CSR dapat digolongkanjadi empat

(Wahyudi, 2008: 62-63) yaitu sebagai berikut :
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1. Pengelolaan lingkungan kerja secara baik, termadiglalamnya
penyediaan lingkungan yang aman dan nyaman, siktenpensasi
yang layak dan perhatian terhadap kesejahteraagawan dan
keluarganya.

2. Kemitraan antara perusahaan dengan masyarakat, usiyas
masyarakat lokal. Kemitraan ini diwujudkan secaraum dalam
program community developmentintuk membantu peningkatan
kesejahteraan umum masyarakat setempat dalam kuaiitu yang
cukup panjang. Melalui program ini diharapkan maalat akan
menerima manfaat keberadaan perusahaan yang dayunahktuk
menopang kemandiriannya bahkan setelah perusahashenti
beroperasi.

3. Penanganan kelestarian lingkungan, kegiatan ini ulim dari
lingkungan perusahaan sendiri, termasuk melakukamglpematan
penggunaan listrik, air, kertas, dan sebagainyapaampenanganan
limbah akibat kegiatan perusahaan, agar tidak nmeacgdingkungan
sekitar kantor, pabrik, atau lahan.

4. Investasi sosial yang sering diartikan secara Sessiagai “kegiatan
amal perusahaan”. Makna sesungguhnya adalah pesrsahemberi
dukungan finansial dan non-finansial terhadap Kegiasosial dan
lingkungan yang dilakukan oleh sekelompok/orgamidas yang
akhirnya menunjang kegiatan bisnis perusahaann&aperusahaan
melalui investasi sosial akan menuai citra positif.

Menurut Kotler dan Lee (2005) yang dikutip oleh Wty (2012:23)
terdapat enam bentuk program yang dijalankan olefusahaan untuk
mendukung masalah-masalah sosial dan memenuhirkemmintuk tanggung
jawab sosial perusahaan yaitu sebagai berikut :

1. Cause Promotion
Merupakan salah satu bentuk dari CSR yang ditujukkiengan
kepedulian perusahaan terhadap isu-isu tertentg gaodang beredar
dalam masyarakat, lalu perusahaan mengajak seipisatamasyarakat
untuk ikut peduli pada isu tersebut.

2. Cause Related Marketing
Bentuk CSR seperti ini sering kita alami sehari-h@imana suatu
ketika kita membeli produk tertentu atau kita dasdian untuk membeli
produk tertentu yang ternyata berapa persen damjup@n produk
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tersebut akan didonasikan untuk membantu mengdtasi mencegah
masalah tertentu.

3. Corporate Social Marketing
Padacorporate social marketingni perusahaan memiliki target untuk
mengubah perilaku masyarakat terhadap suatu isyatay kurang baik
menjadi baik.

4. Corporate Philanthropy
Merupakan salah satu bentuk CSR berupa pemberiatrilkasi atau
bantuan secara langsung baik dalam bentuk danaumgapa kepada
pihak yang membutuhkan baik itu perorangan maupuamnbéga atau
kelompok.

5. Corporate Volunteering
Padacorporate volunteeringperusahaan akan melibatkan karyawannya
secara langsung dalam kegiatan CSR yang dilakulemperusahaan.
Perusahaan memberikan kesempatan seperti waktkdrggiwan untuk
mengikuti kegiatan CSR pada jam kerja, dimana keayatersebut tetap
mendapatkan gaji.

6. Social Responsibility Business Practice
Social Responsibility Business Practieglalah inisiatif dari sebuah
perusahaan untuk mengadopsi dan mengatur praksaks bseperti
sistem kerja dan investasinya dalam upaya menikgkatesejahteraan
masyarakat dan melindungi lingkungan.

4. Manfaat Corporate Social Responsibility
Menurut Untung (2009:6-7) terdapat manfa@brporate Social
Responsibilitypagi perusahaan yaitu sebagai berikut :

a. Mempertahankan serta mendongkrak reputasi serta aierk
perusahaan

Mendapatkan lisensi untuk beroperasi secara sosial
Mereduksi risiko bisnis perusahaan

Melebarkan akses sumber daya bagi operasional usaha
Membuka peluang pasar yang lebih luas

Mereduksi biaya, misalnya terkait dampak pembuatigarah
Memperbaiki hubungan dengatakeholders

Memperbaiki hubungan dengesgulator

Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan
Peluang mendapatkan pekerjaan

T T oSemeaos
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Sedangkan Gurvy Kavei yang dikutip dalam Wahyu@0@&124-125),
menegaskan bahwa setiap perusahaan yang menginmpdesikanCorporate
Social Responsibilitylalam aktivitas usahanya akan mendapatkan 5 (lima)
manfaat utama yaitu sebagai berikut :

1. Meningkatkan profitabilitas dan kinerja financiahng lebih kokoh,
misalnya lewat efisiensi lingkungan.

Meningkatkan akuntabilitagssessmentlan komunitas investasi.

. Mendorong komitmen karyawan, karena mereka dipddratdan
dihargai.

Menurunkan kerentanan gejolak dengan komunitas.
Mempertinggi reputasi dagorporate branding

w N

s

5. Ruang Lingkup Corporate Social Responsibility

Menurut Jack Mahoney yang dikutip dalam WahyudiO@@a7-50),
ruang lingkupCorporate Social Responsibilitgapat dibedakan menjadi 4
(empat) sebagai berikut :

1. Keterlibatan perusahaan dalam kegiatan-kegiataialsgang berguna

bagi kepentingan masyarakat luas
Perusahaan diharapkan tidak hanya melakukan kagmasais

demi mencari keuntungan, melainkan juga ikut merkaki kebaikan,
kemajuan, dan kesejahteraan masyarakat denganlibeteernya
dalam berbagai kegiatan sosial dalam mengatasngatigan sosial
dan ekonomi.Kegiatan sosial ini dapat diwujudkatamaberbagai
bentuk diantaranya pembangunan rumah ibadah, meubasarana
dan prasarana fasilitas umum, penghijauan, pembéeasiswa, dan
pelatihan.

2. Keuntungan ekonomis yang diperoleh perusahaan
Keuntungan ekonomi dilihat sebagai sebuah tanggamgb
moral dan sosial yang sah dari suatu perusahaanmlikatan aktivitas
sosial sebagai wujud tanggung jawab sosial perasahsangat
menunjang kegiatan bisnis dan pada akhirnya menggkan
perusahaan itu sendiri.
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3. Memenuhi aturan hukum yang berlaku, baik yang benkadengan

kegiatan usaha maupun kegiatan sosial masyarattatypaumnya
Perusahaan adalah bagian masyarakat yang bertangguab

dan berkewajiban untuk menjaga ketertiban dan &eten tatanan
sosial. Dengan kata lain, perusahaan dan masyasakagai subyek
hukum yang sama-sama sebagai pengemban hak dafbleewdika
perusahaan tidak mematuhi aturan aturan hukum yalay maka
ketertiban dan keteraturan masyarakat tidak akarujed.

4. Menghormati hak dan kepentingatakeholdersatau pihak terkait
yang mempunyai kepentingan langsung maupun tidadgslang
terhadap aktivitas perusahaan

Perusahaan dituntut dan menuntut dirinya sendirtukun
bertanggung jawab atas hak dan kepentirgjakeholdersTanggung
jawab sosial perusahaan akan menjadi hal yang &gnkaik demi
terciptanya suatu kehidupan sosial yang baik, mauglemi
keberlanjutan dan keberhasilan aktivitas perusaltaaendiri.

6. Model atau Pola Corporate Social Responsibility

Menurut Saidi dan Abidin (2004) yang dikutip dalaktarnelly
(2012:51), terdapat empat model atau pola CSR yanmgmnya diterapkan
oleh perusahaan di Indonesia sebagai berikut :

1. Keterlibatan langsung
Perusahaan menjalankan program CSR secara langsdengan
menyelenggarakan sendiri kegiatan sosial atau mahan
sumbangan ke masyarakat tanpa perantara. Untulalaekan tugas
ini, sebuah perusahaan biasanya menugaskan salahpsgbat
seniornya, sepertiorporate secretarataupublic affair manageatau
menjadi bagian dari tugas pejapablic relation.

2. Melalui yayasan atau organisasi sosial perusahaan
Perusahaan mendirikan yayasan sendiri di bawahsg@eaan atau
grupnya. Model ini merupakan adopsi dari model ydagim
diterapkan di perusahaan-perusahaan dinegara nBigsanya
perusahaan menyediakan dana awal, dana rutin ateuabadi yang
dapat digunakan secara teratur bagi kegiatan yayasa

3. Bermitra dengan pihak lain
Perusahaan menyelenggarakan CSR melalui kerjasaemgarl
lembaga sosial/organisasai non-pemerintah, instgesnerintah,
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universitas atau media massa, baik dalam mengdit@a maupun
dalam melaksanakan kegiatan sosialnya.

4. Mendukung atau bergabung dalam suatu konsorsium
Perusahaan turut mendirikan, menjadi anggota atndokung suatu
lembaga sosial yang didirikan untuk tujuan sosiartentu.
Dibandingkan dengan model lainnya, pola ini lebéndoientasi pada
pemberian hibah perusahaan yang bersifat "hibahbpegunan”.
Pihak konsorsium atau lembaga semacam itu yangcdipe oleh
perusahaan-perusahaan yang mendukungnya secaaktipnmencari
mitra kerjasama dari kalangan lembaga operasioaal kkmudian
mengembangkan program yang disepakati bersama.

Sedangkan menurut Anne (2005) yang dikutip dalamrnslby
(2012:52), "pola Corporate Social Responsibilityuga berkembang dari
bentuk charity principle kepadastewardship principfe Adapun pola CSR
tersebut sebagai berikut :

1. Charity principle
Kalangan masyarakat mampu memiliki kewajiban moral untuk
memberikan bantuan kepada kalangan kurang mampis. Qkntuan
perusahaan ini sangat diperlukan dan penting kinyaupada masa
atau sistem Negara dimana tidak terdapat sistemngamsosial,
jaminan kesehatan bagi orang tua, dan tunjangarpbaganggur.

2. Stewardship principle
Korporasi diposisikan sebagaublic trustkarena menguasai sumber
daya besar dimana penggunaannya akan berdampakra seca
fundamental bagi masyarakat. Oleh karenanya pesasadikenakan
tanggungjawab untuk menggunakan sumber daya tdrgmgan
cara-cara yang baik dan tidak hanya untuk kepemtingemegang
saham tetapi juga untuk masyarakat secara umum.
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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Sesuai dengan uraian pada latar belakang, rumusesalah, dan
tujuan penelitian maka penelitian ini menggunakatatie pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena dianggap sesdalam menganalisa
permasalahan yang diangkat dalam penelitian inneRR&n ini membahas
fenomena sosial yang terjadi dimasyarakat, sehimgg@®de yang sesuai untuk
mengkaji permasalahan adalah dengan pendekatartaktiaHal ini seperti
dikatakan olen Moleong yang dikutip Herdiansyah1(2@) bahwa penelitian
kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena yarnglachi oleh objek
penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivadgn tindakan. Penelitian
kualitatif juga disebut sebagai etno-metodologi uatgenelitian lapangan,
penelitian ini bertujuan untuk memberikan penjefasasirat mengenai struktur,
tatanan, dan pola yang terdapat dalam suatu kelorppdisipan (Denzin dan
Lincoln dalam Herdiansyah, 2010:7). Karena dilakulemalisis terhadap hasil
penelitian maka jenis penelitian yang paling sesuaalah penelitian deskriptif.
Jenis penelitian deskriptif meliputi pengumpulatadanalisis, interpretasi, serta
diakhiri dengan kesimpulan yang didasarkan pad@aelisaan data tersebut.

Seperti yang dijelaskan oleh Subana (2005:26-2¥9g= berikut :

42
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“Penelitian deskriptif yaitu suatu penelitian yabgrtujuan untuk

mengangkat fakta, keadaan, variabel, dan fenomem@fena yang

terjadi saat sekarang dan menyajikan apa adanyalittan deskriptif
menuturkan dan menafsirkan data yang berhubungagadesituasi
yang terjadi dan dialami sekarang, hubungan antarialel,

pertentangan 2 (dua) kondisi atau lebih, pengamrhatlap suatu
kondisi, perbedaan-perbedaan antar fakta. Pernmasalgang diamati
memiliki metode yang mengarah pada studi komparatditu

membandingkan persamaan dan gejala-gejala tertentu”

Metode penelitian deskriptif kualitatif melakukannadisis dan
menyajikan fakta secara sistematik sehingga dagiah Imudah dipahami dan
disimpulkan. Penelitian ini bertujuan untuk mendkpa gambaran secara benar
dan tepat mengenai subyek yang diteliti. Jadi neetpénelitian deskriptif
kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan, menggarkan, menguraikan,

menginterpretasi, serta mengambil suatu kesimpglacara sistematis yang

diperoleh dalam penelitian.

B. FokusPenelitian

Fokus penelitian mempunyai makna batasan peneliteaena dalam
lapangan penelitian tidak semua tempat, perilaln aktifitas diteliti. Untuk
menentukan pilihan penelitian harus dibuat batagang dinamakan fokus
penelitian. Seperti yang disebutkan Sugiyono yaikmitigp oleh Herdiansyah
(2010:34) menyatakan bahwa, “fokus diartikan sebagenain tunggal atau
beberapa domain yang terkait dengan situasi sd@&hbatasan masalah dan

topik dalam penelitian kualitatif lebih didasark@ada tingkat kepentingan,
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urgensi, dan feasibility masalah yang akan dipecahkan, selain itu jugeaoffakt

keterbatasan tenaga, dana, dan waktu”.

Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitjaitu sebagai berikut :

1. Bentuk dan modeCorporate Social Responsibility yang dilakukan oleh

BRI Kanca Malang Kawi

2. PenerapanCorporate Social Responsibility dalam perspektif Good

Governance di BRI Kanca Malang Kawi menggunakan prinsip :

a.

b.

C.

d.

Partisipasi Partisipation)
TransparansiT{ransparency)
Akuntabilitas Accountability)

ResponsibilitasResponsibility)

3. Faktor-faktor pendukung dan penghambat pener&pmporate Social

Responsibility di BRI Kanca Malang Kawi.

a. Faktor Pendukung

b. Faktor Penghambat

C. Lokas dan Situs Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitridiiakukan untuk

memperoleh data dan informasi yang diperlukan. Mafgenelitian ini yang

menjadi lokasi penelitian adalah PT. Bank Rakyatofresia (Persero) Tbk.

Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangahwa Bank Rakyat
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Indonesia merupakan salah satu bank terbesar yamgkdoleh pemerintah

Indonesia, sehingga sebagai Badan Usaha Milik Megempunyai kewajiban
untuk melakukan kegiata@orporate Social Responsibility untuk kepentingan
masyarakat dan lingkungan. Bank Rakyat Indonesia jonemiliki kesadaran
tinggi akan pentingnya tanggung jawab sosial péaga dengan dilakukannya

kegiatanCorporate Social Responsibility setiap tahun.

Situs penelitian adalah tempat peneliti menangkamprhena yang
sebenarnya dari obyek yang diteliti. Peneliti hateigun ke lapangan untuk
mendapatkan gambaran dan kondisi yang terjadi selbggya mengumpulkan
data serta informasi yang dibutuhkan dalam peaglitPemilihan situs penelitian
didasarkan pada pertimbangan bahwa lokasi pemellierhubungan dengan
pihak-pihak yang terlibat dalam permasalahan yakgn adianalisis dalam
penelitian. Selain itu lokasi penelitian merupakastansi pemerintah yang dapat
melaksanakan kegiataBorporate Social Responsibility dengan baik sehingga
dapat dijadikan contoh bagi instansi lain. Berdesmaupenjabaran tersebut maka
situs penelitian yaitu sebagai berikut :

1. Kantor Bank Rakyat Indonesia Kanca Malang Kaebagai instansi
yang mewakili Bank Rakyat Indonesia dalam melaku&anporate

Social Responsibility untuk wilayah Malang.
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2. Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Malang, sebagstansi yang
menerima prograntorporate Social Responsibility dari Bank Rakyat

Indonesia.

D. Jenisdan Sumber Data
Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalkameliian ini
adalah sebagai berikut :
1. Data primer
Merupakan data yang diperoleh secara langsungndaasumber
(orang pertama), baik diperoleh dari individu ataerorangan yang
berhubungan langsung dengan obyek penelitian mappumasalahan
yang ada. Data primer didapat melalui metode olsernmaupun
wawancara. Adapun data primer berdasarkan fokusliian yang
diperoleh dari hasil penelitian adalah sebagakheri
a. Data terkait bentuk dan modebrporate Social Responsibility yang
dilakukan BRI Kanca Malang Kawi terdiri dari :
1) KegiatanCorporate Social Responsibility yang telah dilakukan BRI
Kanca Malang Kawi
2) Pihak vyang terlibat dalam penerapa@orporate Social

Responsibility yang dilakukan BRI Kanca Malang Kawi
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3) Pengajuan proposé&lorporate Social Responsibility BRI Kanca
Malang Kawi
4) Model atau pola kegiata@orporate Social Responsibility yang
dilaksanakan BRI Kanca Malang Kawi
b. Data terkait penerapaiCorporate Social Responsibility dalam
perspektifGood Governance di BRI Kanca Malang Kawi
1) Penerapagorporate Social Responsibility yang dilakukan antara
BRI Kanca Malang Kawi dengan SMAN 3 Malang
2) Prinsip Good Governance yang digunakan dalam penerapan
Corporate Social Responsibility BRI Kanca Malang Kawi seperti
partisipasi, transparansi, akuntabilitas, dan nesibditas
3) Hasil penerapanCorporate Social Responsibility antara BRI
Kanca Malang Kawi dengan SMAN 3 Malang
c. Data terkait faktor pendukung dan penghambagnag@anCorporate
Social Responsibility BRI Kanca Malang Kawi
1) Hal-hal yang mempermudah kelancaran dalam peaera
Corporate Social Responsibility
2) Kendala yang dihadapi BRI Kanca Malang Kawi duala

menerapkarCorporate Social Responsibility di SMAN 3 Malang
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2. Data sekunder

Merupakan data yang diperoleh melalui dokumen pansaupun
laporan yang berfungsi untuk melengkapi dan menanswmber data
primer. Berikut ini adalah data-data fokus peratityang diperoleh dari
dokumen maupun arsip yang berkaitan dengan pemer@pgporate
Social Responsibility yang dilakukan BRI Kanca Malang Kawi sebagai
berikut.

a. Gambaran umum PT. Bank Rakyat Indonesia (Pé¢r3é&lodan

BRI Kanca Malang Kawi
b. Data pelaksanaan hasil dan tujuan pener&umaporate Social

Responsibility

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang digan oleh
peneliti untuk mendapatkan data-data yang dipenlukelam metode kualitatif
dikenal beberapa metode pengumpulan data terdirtiga teknik yaitu sebagai

berikut :
1. WawancardInterview)

Menurut Moleong (2005) yang dikutip Herdiansyah 1(@@.18),
“wawancara adalah percakapan dengan maksud teértdPéucakapan
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancafiaterviewer) yang

mengajukan pertanyaan dan terwawancafaterviewee) yang
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memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Wavwaamerupakan
percakapan antara dua orang yang salah satunyguia@runtuk menggali
dan mendapatkan informasi untuk suatu tujuan tert¢@orden dalam
Herdiansyah, 2010:118). Adapun pihak yang diwawaicalalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Ibu Rully Naitular selaku Manager Operasional BRanka
Malang Kawi
b. Bapak Irwan Tricahyono selak&unding Officer BRI Kanca
Malang Kawi
c. Bapak M. Sulton selaku Kepala Sekolah SMAN 3 Malang

d. Ibu Yuni selaku Guru Ekonomi SMAN 3 Malang

. Pengamatan (Observasi)

Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yapgtdhgunakan
untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosisenuxut
Cartwright& Cartwright yang dikutip oleh Herdian$y&2010:131-132),
mendefinisikan sebagai suatu proses melihat, meaigatian mencermati
serta merekam perilaku secara sistematis untuku swgiian tertentu.
Observasi bertujuan untuk mendeskripsikan lingkangang diamati,
aktivitas-aktivitas yang berlangsung, individu-widu yang terlibat dalam
lingkungan tersebut beserta dan perilaku yang Oitikan, serta kejadian

berdasarkan perspektif individu yang terlibat.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode untuk mengumpulkasrnvsi
dan memperoleh data sekunder di lokasi penelitisrupa data-data
tertulis seperti dokumen, peraturan-peraturan yaergaitan dengan tema
penelitian. Seperti yang disebutkan Herdiansyahl@2013), “studi
dokumentasi merupakan salah satu cara yang dala&iukin peneliti
kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari sudotipag subjek melalui
suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang iditatau dibuat

langsung oleh subjek yang bersangkutan”.

F. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian juga merupakan alat yang meamggeranan
penting dalam melakukan penelitian. Ketepatan dalf@nggunakan instrumen
penelitian merupakan suatu faktor yang menentukabethasilan dalam

penelitian. Instrumen penelitian yang digunakamuhgbenelitian ini adalah :

1. Peneliti sendiri

Peneliti merupakan alat pengumpul data utama, aevaitdalam
proses wawancara dan analisis data. Peneliti mieampastrumen utama
yang terjun langsung dilapangan untuk memperolgla daurat yang

berasal dari narasumber.
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2. Pedoman wawancara
Peralatan penunjang lainnya vyaitu peralatan yangnbaatu
peneliti selama melakukan penelitian. Dalam paaalitini, peneliti
langsung ke lapangan sebagai pencari data untwdnhadmelitian dengan
bantuan pedoman wawancanatérview guide).
3. Foto
Sebagai penunjang selanjutnya adalah foto lokasy yagunakan
sebagai obyek dalam penelitian. Hal ini berfungsbagai bahan

pelengkap dalam instrumen penelitian.

G. AnalisisData

Analisis data dalam penelitian merupakan kegiataangurai dan
mengolah data mentah menjadi data yang dapat ick&isdan dipahami secara
lebih spesifik dan diakui dalam suatu perspektiidh yang sama, sehingga hasil
dari analisis data yang baik data olah yang tepatkhai sama atau relatif sama
dan tidak bisa atau menimbulkan perspektif bertmst (Herdiansyah,
2010:180). Proses analisis data kualitatif idealrditakukan ketika awal
penelitian hingga akhir penelitian. Analisis datag digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis data interaktif menurut MilesmdHuberman. Teknik analisis
data model interaktif Miles dan Huberman terdiasaempat jenis tahapan yang
harus dilakukan. Tahapan pertama adalah tahap pgngan data, tahapan kedua

adalah tahap reduksi data, tahapan ketiga adalap tpenyajiandata, dan
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tahapan keempat adalah tahap penarikan kesimpualartadnap verifikasi. Berikut
merupakan tahapan-tahapan analisis data dengan | moteraktif yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman :
1. Pengumpulan data
Proses pengumpulan data pada penelitian kualit#itédkukan
sebelum penelitian, saat penelitian, dan akhir |gere Seperti yang
disebutkan Cresswell (2008) yang dikutip Herdiahsy@010:164),
peneliti kualitatif sebaiknya sudah melakukan amlketika penelitian
baru dimulai. Maksudnya peneliti telah melakukaralisis tema dan
melakukan pemilahan tema (kategorisasi) pada aeaeélian. Proses
pengumpulan data dimulai dari awal penelitiapre{eiminary),
melakukan wawancara, observasi, membuat catataandap, dan
berinteraksi dengan subjek dan informan. Pengumpulata dalam
penelitian kualitatif berlangsung sepanjang propeselitian. Ketika
peneliti telah mendapatkan data yang cukup untpiodes dan dianalisis,

tahap selanjutnya adalah melakukan reduksi data.

2. Reduksi data
Reduksi data adalah proses penggabungan dan pegayema
segala bentuk data yang diperoleh menjadi satuuketidisan (script)
yang akan dianalisis. Hasil yang diperoleh dari asawara, observasi, dan

hasil dokumentasi diubah menjadi bentuk tulisami@esengan formatnya
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masing-masing (Herdiansyah, 2010:165). Reduksi lo@tiangsung terus-
menerus selama penelitian berlangsung. Tahap redaks merupakan
tahap memilih data yang diperoleh pada proses itanelsehingga
diperoleh data yang tepat. Proses reduksi datakdimtan untuk lebih
menggolongkan, mengarahkan, dan membuang datatigakgdiperlukan

untuk mempermudah peneliti untuk melakukan penarikesimpulan.

. Penyajian data

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yengusun
sehingga memungkinkan peneliti menarik sebuah kmdan dan
pengambilan tindakan. Tahap penyajian data berujuantuk
mempermudah peneliti untuk memahami kondisi dashattan yang harus
dilakukan untuk mencapai suatu tujuan yang dihamp{erdiansyah,

2010:175).

. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Kesimpulan atau verifikasi merupakan tahap teraktialam
rangkaian analisis data kualitatif menurut modekenaktif yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman. Menurut Hesah
(2010:179), “kesimpulan dalam penelitian kualitatifenjurus kepada

jawaban dari pertanyaan penelitian yang disajikebesimnya dan

mengungkapvhat danhow dari temuan penelitian tersebut”. Terdapat tiga

tahapan yang harus dilakukan dalam tahap kesimpatam verifikasi.
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Pertama menguraikan subkategori tema dalam tahbelgdesasi dan
pengodean disertai dengan pertanyaan wawancaraiaKemperjelas
hasil temuan penelitian dengan menjawab pertanyaanelitian
berdasarkan aspek atau komponen dari fenomena itanelKetiga
membuat kesimpulan dan temuan tersebut dengan migarbpenjelasan

dari jawaban pertanyaan penelitian.

Pengumpulan
data

Reduksi Penyajian
data data

Kesimpulan/
verifikasi

Gambar 2 Komponen Analisis Data
Mode Interaktif Milesdan Huberman

Sumber : Herdiansyah (2010:164)



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Data Umum
1. Gambaran Umum PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) bk
Bank Rakyat Indonesia atau biasa disingkat BRI pegtan salah satu
bank terbesar milik pemerintah Indonesia. Sebadpesar saham Bank
Rakyat Indonesia dimiliki pemerintah. Tahun 2013hB#&akyat Indonesia
telah memiliki 9.736 kantor, 50 e-buzz, 115.00§gveai, 18.000 ATM, dan
431 Teras keliling untuk seluruh wilayah Indoneggitus Resmi Bank

Rakyat Indonesia).

«|BANK BRI

Melayani Dengan Setulus Hati

Gambar 3 Logo Bank Rakyat Indonesia

Sumber : www.bri.co.id

a. Sejarah Perkembangan PT. Bank Rakyat Indonesi@Persero) Thk
Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikafPurwokerto,
Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja dengama De

Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Inlandschefdtm”. Raden Bei

55
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Aria Wirjaatmadja adalah seorang patih di wilayahrwokerto. Beliau
mulai mendirikan sebuah lembaga bagi pegawai PhnBraja agar tidak
terjerat utang dengan bunga tinggi. Pada tahun 1&88aga tersebut oleh
masyarakat dijuluki sebagai “Bank Priyayi” karengeduntukkan bagi
kalangan priyayi agar mendapatkan pinjaman. Paclggé 16 Desember
1895, Asisten Residen Banyumas, E. Sieburgh mekareribantuan
sehingga lembaga tersebut resmi berdiri dan bernbata menjadiHulp
en Spaarbank der Inlandsche Bestuur Ambtenastali Bank Bantuan dan
Simpanan Milik Pegawai Pangreh Praja Berkebang®adumi. Tanggal
inilah yang kemudian dijadikan sebagi tanggal brerga PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk.

Ketika mulai beroperasi secara resmi, tahun 189k bi@rsebut
berganti nama menjadiPoerwokertosche Hulp Spaar en Landbouw
Credietbank”(Bank Bantuan Simpanan dan Kredit Usaha Tani Puevtok
Hal ini berarti penyaluran kredit tidak hanya p&adam priyayi saja, tetapi
juga pegawai kabupaten asalkan memenuhi persyargtany telah
ditentukan. Setelah mengalami perkembangan baskltet lebih dikenal
sebagai Volksbank atau Bank Rakyat”. Bank Rakyat Indonesia telah
mengalami beberapa kali perubahan nama yaitu setbagieut :

1. “Algemeene Volkscrediet Ba(kVB)” pada tahun 1934.
2. “Syomin Ginkbpada tahun 1942.

3. “Bank Rakyat Indonesia” (BRI) dengan status gabBank Pemerintah
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pada tahun1946, yaitu berdasarkan Peraturan PaateRh (PP) No.
1 tahun 1946.

4. Pada tahun 1948 terjadi perang kemerdekaan yaemggakibatkan
kegiatan Bank Rakyat Indonesia terhenti dan mulktif &embali
beroperasi setelah perjanjian Renville pada tal#®.1Beroperasinya
kembali bank ini diikuti dengan perubahan nama adinBank Rakyat
Indonesia Serikat (BARRIS).

5. Melalui Peraturan Pemerintah Pengganti Undamtgong (PERPU) No.
41 tahun 1960 dibentuk Bank Koperasi Tani dan Nela8BKTN) yang
merupakan peleburan dari BRI, Bank Tani Nelayan,Niederlandsche
Handels Maatschap{iNHM).

6. Kemudian berdasarkan Penetapan Presiden (PENPR&S9 tahun
1965 BKTN diintegrasikan ke dalam “Bank Indonesiraisian Koperasi,
Tani dan Nelayan” (BIUKTN).

7. Setelah PENPRES tersebut berjalan satu bulamrkeENPRES No. 17
tahun 1965 tentang Pendirian Bank Tunggal Milik &l@gdengan nama
“Bank Negara Indonesia”. Dalam pendirian bank tatggi, BIUKTN
eks BRI dan BTN diintegrasikan ke dalamnya dengaman “Bank
Negara Indonesia Unit Il Bidang Rural”, sedang BT eks NHM
diintegrasikan ke dalamnya dengan nama “Bank Nelga@nesia Unit

Il Bidang Ekspor-Impor” (sekarang PT. BEII Persero)
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8. Berdasarkan Undang-undang (UU) No. 21 tahun 1i868ng Bank
Rakyat Indonesia, Bank Negara Indonesia Unit llaBgl Rural diubah
menjadi “Bank Rakyat Indonesia (BRI)”.

9. Selanjutnya berdasarkanUndang-Undang No. 7 tah882 dan
Peraturan Pemerintah No. 21 tahun 1992 status Baklgyat Indonesia
berubah menjadi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persévi®skipun
mengalami perubahan status, kepemilikan masih tE3@p6 berada di

tangan pemerintah.

Dalam dunia perbankan PT. Bank Rakyat Indonesias@f® Tbk
telah mendapatkan berbagai macam penghargaan. Bakyat Indonesia
menerima penghargaan d&tonomic Review, Business Review Magz, dan
Ideku Grouppada acara Anugerah Perbankan®yang diadakan di Jakarta
pada bulan September 2013. Bank Rakyat Indonesia$ie mendapatkan
11 penghargaan dari 20 Bank Daerah dan Bank Ndsidnaeluruh
Indonesia (Situs Resmi Bank Rakyat Indonesia). Ramgan yang telah
diraih diantaranya sebagai berikut :

1.Best Finance013

2.Best Corporate Social Responsibil913

3. The Best OveraBank 2013

4. Best Risk Managemep013

5. Best Information Technolo@3013
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Anugerah

\ ERB N
. fnno%n

Gambar 4 Penghargaan yang diraih BRI

Sumber : www.bri.co.id

b. Visi Bank Rakyat Indonesia

Visi merupakan suatu ide atau pemikiran yang kipgakan yang
belum ada sebelumnya, pemikiran yang mempunyaatuyang jelas dan
dapat dipertanggung jawabkan di kemudian hari.afetirganisasi harus
mempunyai visi yang jelas, agar terdapat gambasaa pandang jauh ke
depan kemana arah dari organisasi tersebut dib&elingga organisasi
tersebut dapat mudah berkembang dan menyesuaikatedgan perubahan
yang ada.

Visi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbhk addlalenjadi
bank komersial terkemuka yang selalu mengutamakpndsaan nasabah”.
Dalam upaya pelaksanaan visi tersebut, PT. Banky&akndonesia
(Persero) Tbk harus senantiasa berusaha membepklyanan yang

optimal kepada nasabah sehingga memunculkan kepoasabah.
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c. Misi Bank Rakyat Indonesia

Misi merupakan suatu pernyataan atau rumusan unamtany
tujuan perusahaan. Misi mengandung filosofi bismeensyaratkan citra
yang ingin diperlihatkan kepada publik serta memaekan konsep diri
perusahaan. Misi juga merupakan sesuatu yang hdiemban atau
dilaksanakan sesuai dengan visi yang telah ditatagkina mencapai tujuan
perusahaan.

Misi dari PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Ttélah:

a. Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengangutiamakan
pelayanan kepada usaha mikro, kecil, dan menengfalk menunjang
peningkatan ekonomi masyarakat.

b. Memberikan pelayanan prima kepada nasabah metaingan kerja
yang tersebar luas dan didukung oleh sumber dayausia yang
profesional dengan melaksanakan praktgkood Corporate
Governance.

c. Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal dapaihak-

pihak yang berkepentingan.

d. Semangat Kerja Bank Rakyat Indonesia
Lima nilai semangat kerja dari PT. Bank Rakyat meta

(Persero) Tbk adalah sebagai berikut :
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1. Integritas
Kami bankir yang dapat dipercaya, karena itu kararub
bertaqwa, penuh dedikasi, jujur, selalu menjagakehtan, dan nama
baik serta taat pada kode etik perbankan dan parayang berlaku.
2. Profesionalisme
Kami bankir handal danprudent karena itu kami harus
bertanggung jawab, efektif, efisien, disiplin, dagrorientasi ke masa
depan dalam mengantisipasi perkembangan, tantangiam
kesempatan.
3. Kepuasan Nasabah
Kami yakin keberhasilan Bank Rakyat Indonesia shnga
dipengaruhi oleh kepuasan nasabah, karena itu karns memenuhi
kebutuhan dan memuaskan nasabah dengan membeegkayaman
yang terbaik, dengan tetap memperhatikan kepemtingausahaan
dengan dukungan sumber daya manusia (SDM) yangpdraamah,
senang melayani dan didukung teknologi unggul.
4. Keteladanan
Kami sebagai panutan yang konsisten bertindak bdrsikap
tegas, dan berjiwa tegas, karena itu kami tidak begikan toleransi

terhadap tindakan-tindakan yang tidak memberikael&ganan.
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5. Penghargaan Kepada Sumber Daya Manusia (SDM)

Kami menghargai sumber daya manusia (SDM) sebaggti a
utama perusahaan, karena itu kami selalu merekmeingembangkan,
dan mempertahankan SDM yang berkualitas; kami mdakadan
pegawai berdasarkan kepercayaan, keterbukaan,l&gadan saling
menghargai sebagai bagian dari perusahaan dan mbaggkan
sikap kerjasama dan kemitraan; kami memberikan pggan
berdasarkan hasil kerja individu dan kerjasamayimg menciptakan

sinergi untuk kepentingan perusahaan.

2. Gambaran Umum BRI Kantor Cabang Malang Kawi

Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Malang Kawiather di
wilayah Kota Malang tepatnya beralamat di Jl. Kava. 20-22 Malang,
Jawa Timur. Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang atal Kawi
merupakan cabang dari BRI Kantor Wilayah (Kanwilalihg. BRI Kanwil
Malang mempunyai 3 (tiga) kantor cabang (KancafuyaBRI Kanca
Malang Kawi, BRI Kanca Martadinata, dan BRI Kancaldhg Blimbing.
BRI Kanca Malang Kawi mempunyai beberapa unit défanya, yaitu

Kantor Cabang Pembantu, Kantor Unit, dan Teras BRI.
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Gambar 5 Kantor BRI Kanca Malang Kawi

Sumber : Dokumentasi Peneliti

a. Struktur Organisasi Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang
Malang Kawi
Struktur  organisasi merupakan suatu kerangka yang

menggambarkan hubungan diantara bidang-bidang &erfa wewenang
dan tanggung jawab dari masing-masing unit kerjauklitu diperlukan
struktur organisasi yang jelas agar pembagian wamgman tanggung
jawab dapat dijalankan dengan baik, serta kepemiampjuga berjalan
efektif. Susunan organisasi BRI Kanca Malang Kawrdiri atas
Pimpinan Cabang, Manager Operasional, Manager ReamgsAsisten
Manager Operasional (AMO), dan Manager Bisnis MikhManager
Pemasaran membawahccount Officer Sales Person DJS, d&anding

Officer. Manager Operasional membawahi Asisten ManageraSjpaal,
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Supervisor Administrasi  Kredit (ADK), Supervisor |&ganan
Operasional, Supervisor Pelayanan Dana Jasa (D38pervisor
Pelayanan Kas, dan Manager Bisnis Mikro. Adapuuaksir organisasi
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kanca Mplkawi adalah

sebagai berikut :
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Adapun pembagian tugas dari masing-masing bagiark Bakyat

Indonesia Kantor Cabang Malang Kawi yaitu sebagekht :

1. Pimpinan Kantor Cabang

a.

Mempersiapkan, mengusulkan, melakukan negosiasi,revise
Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) dalam rangka npaichaisnis

yang telah ditetapkan.

. Membina dan mengkoordinasikan unit-unit kerja dibaya untuk

mencapai target yang telah ditetapkan.
Mengawasi semua bawahannya dan unit-unit kerjardibaya dalam
rangka melaksanakan dan mencapai sasaran darneekega yang

telah ditetapkan.

. Melakukan kegiatan pemasaran dana jasa serta ldaldim rangka

memperluas jaringan pasar.

. Menjamin kebijakan umum perkreditan (KUP) dan Pegom

Pelaksanaan Kredit (PPK) dilaksanakan secara bagrarkonsisten
untuk mencapai keuntungan yang optimal dan res#agysekecil-
kecilnya serta menciptakan pelayanan prima.

Menjamin bahwa seluruh transaksi yang disetujwftian telah
sesuai dengan kewenangannya dalam rangka menjgugacégaan

nasabah.
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g. Menjamin pengelolaan Kas dan Surat berharga telksdnakan
sesuai ketentuan untuk menjamin keamanan dan kapasécara
optimal.

h. Melaksanakan fungsi manajemen SDM sesuai wewenandalam
rangka menyediakan SDM yang profesional.

i. Memeriksa kelengkapan surat pernyataan merahasipkasword
untuk semuauser komputer guna menghindari penyalahgunaan
wewenang.

j. Menjamin daftar semuaser sesuai dengan struktur organisasi agar
pelaksanaan tugas dan tanggungnya sesuai denganamsgv

. Manajer Pemasaran

a. Membantu Pinca dalam mempersiapkan RKA dalam rangkacapai
target bisnis yang telah ditetapkan.

b. Mendukung Pinca dalam membina dan mengkoordinagikeatqunit
kerja dibawahnya untuk mencapai target yang teld@btaghkan,
terutama yang terkait dengan bidang pemasaran.

c. Mengkoordinasi dan mengawasi semua bawahannya dedagka
melaksanakan dan mencapai sasaran dari rencara yaarg telah
ditetapkan.

d. Melaporkan masalah-masalah perkreditan kepada Riatam rangka

mendapatkan jalan keluar permasalahan yang ada.
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e. Berperan sebagai anggota tim Penyelamatan dan IBsaien Kredit
Bermasalah di Kanca dalam hal penyelesaian kredmasalah, untuk
mengurangi kerugian Bank.

3. Account Officer Komersial

a. Membuat RPT perkreditan atas sektor yang dikel@arguna
mencapai sasaran yang telah ditetapkan

b. Memberikan pelayanan yang sebaik mungkin ctass sellingkepada
nasabah untuk mencapai kepuasan nasabah dengap teta
memperhatikan kepentingan Bank.

c. Menyampaikan masalah-masalah yang timbul padaratggadalam
pelayanan debitur untuk diselesaikan dengan urja kerkait.

d. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya yangrikiim oleh
Manajer Pemasaran dan atau Pinca dalam rangka jaagubisnis
Kanca.

e. Melakukan penulisan kelengkapan dan keabsahan dokuknedit
sebelum permohonan kredit diproses dalam rangkagameankan
kepentingan Bank.

4. Account Officer Program

a. Melaksanakan fungsi penyelamatan kredit di Kanaasibnya untuk

penyelamatan dan penyelesaian kredit bermasalab gaargetkan

oleh atasan guna mengurangi kerugian Bank.
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. Melaksanakan proses kredit sessahemedan jenis kredit dalam

rangka menyalurkan kredit yang tepat sasaran.

Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya sesdand yang
diberikan atasannya dalam rangka menunjang bissme#
Memberikan pelayanan yang sebaik mungkin kepadabahsguna
memberikan kepuasan nasabah dengan memperhatikemtikgan
Bank.

Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkaitardalrangka
meningkatkan pelayanan perbankan yang tepat sasasaii dengan

ketentuan yang berlaku.

5. Account Officer Briguna

a.

Menangani pinjaman untuk karyawan pegawai negeshtohinya
seperti pegawai BRI, Kepolisian, Tentara, dll.

Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya sesdang yang
diberikan atasannya dalam rangka menunjang bisamed
Memberikan pelayanan yang sebaik mungkin kepadabahsguna
memberikan kepuasan nasabah dengan memperhatikemtikgan

Bank.

. Memeriksa kelengkapan dan keabsahan dokumen Kpaaiihan surat

kerja) sebelum permohonan kredit diproses dalam gkaan

mengamankan kepentingan Bank.
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6. Sales Person DJS

a. MembantuFunding Officeruntuk mencari calon nasabah simpanan.

b.

Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya yangrikiim atasan
dalam rangka menunjang kepentingan bisnis dan sipea Kanca.
Melakukan pemasaran produk dana dan jasa kepadéatasintuk

mengoptimalkan bisnis BRI.

. Melakukan kegiatan administrasi tentang pemasaradug barang

dan jasa.

7. Funding Officer (FO)

a. Menyusun Rencana Pemasaran Tahunan berdasarkenyiang telah

ditetapkan oleh Pimpinan Cabang sebagai pedomgamnkar

. Melakukan kegiatan pemasaran produk dana dan j@sgadcross

selling untuk mengoptimalkan bisnis BRI.
Melaporkan pada atasannya atas hasil-hasil peracapa sebagai

bahan evaluasi.

. Melaporkan pada atasannya perihal hambatan-hamlpkayanan

nasabah calon nasabah dan memberi masukan jalaar kehtuk

meningkatkan pelayanan nasabah.

. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya yanerikiim atasan

dalam rangka menunjang kepentingan bisnis dan sipea Kanca.
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8. Manajer Operasional

a.

Membantu Pinca dalam mempersiapkan RKA dalam rangkacapai

target bisnis yang telah ditetapkan.

. Mengkoordinasi dan mengawasi semua bawahannya dedagka

melaksanakan dalam mencapai sasaran rencana kamg telah
ditetapkan.
Membina dan menilai pekerja yang menjadi bawahadajam rangka

menyediakan SDM yang profesional.

. Berperan aktif dalam pembinaan peningkatan ketri@ampi

kemampuan dan sikap perilaku bawahan.

. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya yanerikiim atasan

dalam rangka menunjang kepentingan bisnis dan sipea Kanca.

9. Supervisor ADK

a.

Mengkoordinasi dan mengawasi semua bawahannya (R@Kersial
dan ADK Briguna dalam rangka melaksanakan dalam mencapai

sasaran rencana kerja yang telah ditetapkan.

. Melaporkan dan bertanggung jawab atas kinerja bamwala kepada

pimpinan cabang.
Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya yangrikiim atasan

dalam rangka menunjang kepentingan bisnis dan sipea Kanca.

. Menangani masalah administrasi kreditcount Officer,baik AO

Briguna, AO Program, maupun AO Komersial.
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10. ADK Komersial
a. Melakukan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diaeratasan dalam
rangka menunjang bisnis Kanca.

b. Membantu nasabah dalam menyiapkan tanda setoram lialam

&Y

abah.

rangka realisasi kredit untuk meningkatkan kepuas

c. Menyiapkan dokumen pendukung yang diperlukan umtikbuatan
perjanjian kredit notariil dalam rangka mengamankapentingan
Bank.

d. Menyiapkan perjanjian kredit dibawah tanda guna gaemankan
kepentingan Bank.

11. ADK Briguna

a. Menangani kegiatan administrasi kredit Briguna.

b. Menyiapkan perjanjian kredit Briguna dibawah tandguna
mengamankan kepentingan Bank.

c. Melakukan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diaeratasan dalam
rangka menunjang bisnis Kanca.

d. Menyiapkan dokumen pendukung yang diperlukan umteikbuatan
perjanjian kredit Briguna dalam rangka mengamankepentingan
Bank.

12. Supervisor Pelayanan Operasional
a. Mengaktitkan pembukuan rekening simpanan untuk nsékaan

pembukuan rekening telah sesuai ketentuan.
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b. Menindaklanjuti temuan audit dalam batas wewenaaguoytuk
mengurangi resiko kerugian Bank.

c. Membina dan menilai kinerja pekerja yang berbetlawahnya dalam
rangka menyediakan SDM yang profesional.

d. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya yangrikiim atasan
dalam rangka menunjang kepentingan bisnis dan sipea Kanca.

13. Sekretariat dan SDM

a. Memelihara kerjakan absensi pekerja guna terwujadimsiplin kerja.

b. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya yangrikiim atasan
untuk mendukung bisnis Kanca.

c. Mengatur agenda kerja Pinca dalam rangka kelangaetaksanaan
tugas Pinca.

d. Melakukan tugas-tugas kedinasan lain sesuai dengaruksi dari
atasan untuk kelancaran pelayanan Kanca.

14. Logistik

a. Melakukan tugas-tugas lain sesuai dengan instdgsiatasan dalam
rangka mendukung bisnis Kanca.

b. Melakukan penyusutan aktiva tetap Kanca dengaib tedn benar
untuk mengamankan aset Bank.

c. Menyiapkan laporan bidang logistik sesuai permimidanwil/Kanpus

guna informasi bagi pihak manajemen.
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d. Memenuhi kebutuhan logistik kepada pekerja sesebutihan untuk
kelancaran pelayanan Kanca.

15. Arsip, Laporan, dan Teknologi Informasi

a. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya yangrikiim atasan
guna mendukung bisnis Kanca.

b. Menindaklanjuti semua temuan audit, beatern maupuneksternBRI
untuk mengurangi resiko Bank.

c. Memelihara kerjakarbackup data guna mengamankan kepentingan
Bank.

d. Mengelola, mengamankan, dan memelihara kerjakanuaearsip
kanca sesuai dengan ketentuan yang berlaku gungamankan aset
Bank.

16. Petugas Administrasi Unit (PAU)

a. Mengurusi unit-unit BRI yang ada dibawahnya, barkt-unit BRI
maupun teras BRI.

b. Melaporkan kinerja serta bertanggung jawab terhadiagan.

c. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya yangrikiim atasan
dalam rangka menunjang bisnis dan operasional Kanca

17. Pelaksana Layanan

a. Membantu nasabah yang memerlukan pengisian apllkas maupun

jasa BRI guna memberikan pelayanan yang memuaslkgadi

nasabah.
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b. Memberikan informasi kepada nasabah/calon nasabahgenai
produk BRI guna menunjang pemasaran produk BRI.

c. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya yangrikiim atasan
dalam rangka menunjang bisnis dan operasional Kanca

18. Asisten Manajer Operasional (AMO)

a. Membina dan menilai kinerja pekerja yang berbedabalivahnya
dalam rangka menyediakan SDM yang profesional.

b. Menindaklanjuti temuanaudit dalam batas wewenangnya untuk
mengurangi resiko kerugian Bank.

c. Melakukan pengesahamansfer keluar sesuai wewenangnya untuk
menjamin kebenaran dan keamatansferyang dilakukan.

d. Mengaktifkan rekening pinjaman dan simpanan agarbp&aan surat
berharga serta kuitansipayment point untuk memastikan
keamanannya.

19. Supervisor Pelayanan DJS

a. Membina dan menilai kinerja pekerja yang berbetfawahnya dalam
rangka menyediakan SDM yang profesional.

b. Menindaklanjuti temuanaudit dalam batas wewenangnya untuk
mengurangi resiko kerugian Bank.

c. Kepala bagian pelayanan dana jasa (DJS) yang bertwmtuk
mengawasi pelayanan yang diberikan mengenai pgjakyetoran

pajak, penerimaan RTGS, penyaluran gaji-gaji guru.
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Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya yangrikim atasan

dalam rangka menunjang kepentingan bisnis dan sipea Kanca.

20. Customer Service (CS)

a.

Memberikan pelayanan kepada nasabah yang membuening

tabungan.

. Melayani komplain nasabah.

Menjelaskan kepada nasabah tentang produk barudyamigki BRI.

. Menjelaskan tentang pelayanan-pelayanan yang #indiRl kepada
nasabah.
. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya yanerikiim atasan

dalam rangka menunjang kepentingan bisnis dan sipea Kanca.

21. Administrasi Dana dan Jasa (DJS)

a.

Menyiapkan nota pembukuan atas deposito pindahaa gienunjang
kelancaran operasional.

Menata kerjaan administrasi dan laporan nasabah NIK
Menindaklanjuti laporan kehilangan cepebri untuk nmgkatkan

kualitas pelayanan kepada nasabah.

. Membantu pengisian aplikasi ONH guna memberikaayaglan yang

memuaskan kepada nasabah.

22. Petugas ATM

a. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya yangrikifim atasan

dalam rangka menunjang kepentingan bisnis dan sipea Kanca.
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b. Memeriksa dan memperbaiki mesin-mesin ATM yang ra&ngi
kerusakan agar tidak menganggu transaksi nasababh.
c. Secara berkala bertugas untuk mengisi ATM yang didaap-tiap
wilayah ataupun unit.
23. Petugas Kliring
a. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya yangrikiim atasan
dalam rangka menunjang kepentingan bisnis dan sipea Kanca.
b. Menyiapkan nota pembukuan/dokumen hasil kalah atenang
kliring untuk pembukuan kedalam sistem dan prosEsgitnya.
c. Menyiapkan surat penolakan kliring agar Bank pdnadapat
mengetahui hasil transaksinya.
24. Petugas Devisa
a. Mengirimkan L/C impor ke bank yang dituju untuk npeTncepat
pelayanan kepada nasabah.
b. Meneliti kesesuaian dokumen ekspor dengan L/C gueajamin
kebenaran dan keamanan transaksi.
c. Melakukan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberatasan guna
mendukung kelancaran bisnis Bank.
25. Priority Banking Manager
a. Kepala bagian Sentra Layanan Prioritas (SLP).
b. Mengatur dan mengawasi kinerja pegawai yang atlawlahnya yaitu

Priority Banking OfficerdanPriority Banking Assistant
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c. Bertanggung jawab terhadap pelayanan yang diberiten Sentra
Layanan Prioritas kepada nasabah istimewa BRI,ngghi harus
mendapatkan fasilitas istimewa dan lengkap.

d. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya yanegrikiim atasan
dalam rangka menunjang kepentingan bisnis dan sipea Kanca.

26. Priority Banking Officer

a. Melakukan kegiatan pemasaran produk dana dan jasak u
mengoptimalkan Sentra Layanan Prioritas (SLP).

b. Melaporkan pada atasannya atas hasil-hasil peracapa sebagai
bahan evaluasi.

c. Melaporkan pada atasannya perihal hambatan-hamhakyanan
nasabah calon nasabah dan memberi masukan jalaar kehtuk
meningkatkan pelayanan nasabah.

d. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya yangrikifim atasan
dalam rangka menunjang kepentingan bisnis dan sipea Kanca.

27.Priority Banking Assistant

a. Memberikan pelayanan istimewa kepada nasabah Séatyanan
Prioritas (SLP).

b. Melayani komplain nasabah Sentra Layanan Priof8a®).

c. Menjelaskan tentang pelayanan-pelayanan yang #imi8entra

Layanan Prioritas (SLP) kepada nasabah.
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d. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya yangrikiim atasan
dalam rangka menunjang kepentingan bisnis dan sipea Kanca.
28. Supervisor Pelayanan Kas
a. Mengisi kas ATM bersama petugas yang ditunjuk gomgmastikan
ketersediaan kas ATM yang optimal.
b. Memastikan kelancaran pelayansgller kepada nasabah sehingga
pelayanan nasabah dapat berjalan dengan baik danaskan.
c. Memastikan ketentuan maksimal kesler tidak terlampaui selama
jam pelayanan kas sehingga keamananeikes dapat terjaga.
d. Meneliti keabsahan bukti kas dan dokumen-dokumé&mya yang
diterima guna memastikan kebenaran dan keamanasaksi.
29. Teller Tunai
a. Melakukan tambahan kas agar kelancaran pelayarzad&enasabah
dapat berjalan dengan baik dan memuaskan.
b. Memastikan membayar uang kepada nasabah yang benhak
menghindari kesalahan yang merugikan Kanca.
c. Meneliti keabsahan bukti kas yang diterima guna asikan
kebenaran dan keamanan transaksi.
d. Melakukan pergeseran kas antar teller yang menerlukdemi

kelancaran pelayanan.
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30. Teller ATM
a. Melakukan tambahan kas pada ATM agar pelayanandkepasabah
dapat berjalan dengan baik dan memuaskan.
b. Mengatur keluar masuknya uang pada ATM baik di um#upun
kantor cabang pembantu yang termasuk dalam wilKgalca.
c. Mengawasi dan melaporkan pada atasannya atashiaagipencapaian
dan kinerjanya agar tidak merugikan BRI.
31. Teller Kliring
a. Mengatur keluar masuknya kliring BRI Kanca.
b. Melayani nasabah yang melakukan transaksi klirexggdn optimal.
c. Melaporkan kepada atasan jika terdapat hambatatdtamagar tidak
merugikan BRI Kanca.
32. Tim Kurir Kas (TKK)
a. Menjamin sampainya surat/nota/laporan tersebutitk@kpyang dituju
agar segera dapat ditindaklanjuti oleh petugas pamngenang.
b. Menjaga keamanan uang yang dibawa untuk menghirkgauigian
Bank.
33. Manager Bisnis Mikro
a. Kepala unit bisnis mikro, bertugas untuk membuat ARIiguna

mencapai target bisnis mikro yang telah ditetapkan.
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b. Mengkoordinasi dan mengawasi unit-unti bisnis midedam rangka
melaksanakan dalam mencapai sasaran rencana kamg telah
ditetapkan.

c. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya yangrikifim atasan
dalam rangka menunjang kepentingan bisnis dan sipea Kanca.

34. Asisten Manajer Bisnis Mikro (AMBM)

a. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya yangrikifim atasan
dalam rangka menunjang kepentingan bisnis dan sipea Kanca.

b. Membantu Manager Bisnis Mikro untuk mengawasi wmnit- bisnis

mikro yang ada.

3. Gambaran Umum Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Mahg
Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Malang merupakanlaekyang
terletak di Kawasan Tugu Kota Malang, tepatnyaldBaltan Agung Utara
No. 7 Kelurahan Klojen, Kecamatan Klojen, Kota MwaJawa Timur.
SMAN 3 Malang adalah salah satu sekolah unggulakod®a Malang yang
berbasis internasional. Sekolah Menengah Atas N&gbkfalang lahir pada
tanggal 8 Agustus 1952 berdasarkan Surat KeputMgareri PP dan K no.
3418/B tertanggal 8 Agustus 1952. Pada tahun 2@k8/&h Menengah Atas
Negeri 3 Malang bekerjasama dengan Bank Rakyanhkgla dalam kegiatan
Corporate Social Responsibilitpalam kegiatan ini Bank Rakyat Indonesia

diwakili oleh BRI Kanca Malang Kawi sebagai pelaksd&egiatarCorporate
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Social Responsibilitgi wilayah Malang. Sekolah Menengah Atas Negeri 3
Malang sebagai penerima bantu@worporate Social Responsibilityang

diberikan oleh Bank Rakyat Indonesia.

Gambar 7 Gedung SMAN 3 Malang

Sumber : www.sman3-malang.sch.id

B. Penyajian Data dan Fokus Penelitian
1. Bentuk dan Model Corporate Social Responsibility yang dilakukan
BRI Kantor Cabang Malang Kawi
Terkait bentukCorporate Social Responsibilifpada BRI Kanca
Malang Kawi merupakan kebijakan yang dibuat olemtia Pusat Bank
Rakyat Indonesia dalam bentuk kegiatan kepedukaimatlap sesama dan
lingkungan. KebijakanCorporate Social Responsibilitgudah berhasil
dilakukan pada beberapa bidang hingga saat ini,attan terus dilakukan

setiap tahun. BRI Kanca Malang Kawi melakuk@orporate Social
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Responsibiliticenderung lebih fokus terhadap kegiatan sosialirtiaeperti
yang diungkapkan oleh Ibu Rully Naitular selaku lger Operasion@RI
Kanca Malang Kawi terkait bentu€orporate Social ResponsibilitgRI

Kanca Malang Kawi sebagai berikut.

“Program Corporate Social ResponsibilitsRl Kanca Malang
Kawi lebih cenderung dalam bentuk kegiatan sosiaingy
diperuntukkan bagi masyarakat umum. Alasan BRI Kakialang
Kawi lebih mengutamakan aspek sosial dalam pela&aprogram
Corporate Social Responsibiligdalah BRI peduli terhadap dunia
pendidikan. Alasan lain karena adanya kerjasamaingsal
menguntungkan antara BRI dengan masyarakat, sehimjg
harus melayani masyarakat dengan memberikan bariearpa
programCorporate Social Responsibility

(Wawancara pada tanggal 13 November 2013 PukuOMIB)

BRI Kanca Malang Kawi melaksanakaorporate Social
Responsibilitypada kegiatan sosial yang sebagian besar dipddganatuk
kepentingan masyarakat. Hal tersebut dikarenakankKBRca Malang Kawi
peduli terhadap dunia pendidikan sehingga bekemasdengan sekolah
maupun universitas di Kota Malang dalam kegiataorporate Social
Responsibility Selain itu BRI Kanca Malang Kawi harus memberikan
bantuan berupa program atau kegiataarporate Social Responsibility
sebagai bentuk kepedulitarhadap masyarakat.

Bank Rakyat Indonesia merupakan Badan Usaha Mikdgada
yang sebagian besar modalnya dimiliki oleh pemahinOleh karena itu

Bank Rakyat Indonesia harus melaksanakan kebijakang dibuat
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pemerintah untuk melaksanak@orporate Social Responsibiliygang telah
dicantumkan dalam Undang-undang no. 19 tahun 28@tarig Badan Usaha
Milik Negara (BUMN). Dalam peraturan ini BUMN dittut memberikan
kontribusi nyata terhadap masyarakat sekitarnyagalenmenyisihkan
sebagian laba bersihnya untuk keperluan pembinaaihau kecil atau
koperasi serta pembinaan masyarakat sekitar BUMNMsarBping itu
Kementrian BUMN sebagai lembaga pemerintah yang aonagi dan
mengayomi institusi BUMN turut menindaklanjuti Umdaundang no.19
tahun 2003 dengan diterbitkannya peraturan MenB&WMN No.Kep-
236/MBU/2003. Peraturan ini menjabarkan peran dariigppasi BUMN
kedalam 2 (dua) program, yaitu program kemitraankdaa lingkungan.
Pada tahun 2013 jumlah proposal pengaj@orporate Social
Responsibility20 untuk wilayah Malang. Proposal tersebut diajukepada
BRI Kantor Wilayah Malang maupun BRI Kanca MalangW. Tahun 2013
BRI Kanca Malang Kawi melaksanakan tiga progr@uorporate Social
Responsibility yang menitikberatkan pada kegiatan sosial dibidang
pendidikan dan sarana umum. Bapak Irwan TricahysetmagaiFunding
Officer BRI Kanca Malang Kawi menjelaskan mengenai propGsaporate

Social Responsibilitgebagai berikut.

“pengajuan proposalorporate Social Responsibilikepada Bank
Rakyat Indonesia pada tahun 2013 berjumlah 20 gadpBroposal
tersebut pada bidang pendidikan, kesehatan, daamasaumum
untuk kepentingan masyarakatorporate Social Responsibility
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Bank Rakyat Indonesia dilaksanakan secara nassehaigga harus
melaporkan kepada BRI Kantor Pusat Jakarta”.
(Wawancara pada tanggal 19 November 2013 Puku00&IB)

Tahun 2013 BRI Kanca Malang Kawi mempunyai tigagpam
utama Corporate Social ResponsibilityProgram tersebut bekerjasama
dengan beberapa instansi pemerintah, maupun umageygang ada di Kota
dan Kabupaten Malang. Kegiatan yang dilakukan dramtya dapat berupa
kegiatan pengembangan dan pembangunan infrastrutkiur fasilitas
penunjang. Sedangkan proposal lainnya yang sudabkre@ Bank Rakyat
Indonesia masih dalam proses untuk dikerjakan plabak BRI dan akan
dilaksanakan secara bertahap pada tahun 2014 emkuB ini adalah
beberapa kegiataCorporate Social Responsibilityang dilakukan BRI

Kanca Malang Kawi sebagai berikut.

Tabel 3 KegiatanCorporate Social Responsibility
BRI Kanca Malang Kawi

Tahun| Bentuk CSR Jenis Kegiatan P'hak. yang
Terlibat
2013 | a. BRI Peduli Membangun SMAN 3 Malang
Pendidikan Laboratoriun Mini
Bank
b. BRI Peduli Pembangunan GOR | Lanud
Sarana Umum| Sarana Olahraga Abdulrahman
Prajurit Saleh
c. BRI Peduli Pembangunan gedungdJniversitas
Pendidikan perkuliahan Brawijaya

Sumber : Data diperoleh dari hasil wawancara deBgguak Irwan

Tricahyono
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BRI Kanca Malang Kawi mempunyai tiga program utayaag
telah dilaksanakan vyaitu pembangunan Ilaboratoriunmni mbank,
pembangunan GOR sarana olahraga prajurit, dan pwmban gedung
perkuliahan BRI Kanca Malang Kawi bekerjasama dengan SMAN 3
Malang, Lanud Abdulrahman Saleh, dan Universitaswlaya yang
termasuk nasabah besar BRI. Hal ini dikarenakaruigdn yang terjalin
diantara instansi-instansi tersebut dengan BRhAkserjcukup lama dan dapat
memberikan manfaat satu sama lain.

Laboratorium mini bank merupakan progra@orporate Social
Responsibilityyang dibuat di SMAN 3 Malang, dengan membuat sebua
bank mini yang dipergunakan untuk pembelajarane#folah. Sedangkan
pada Lanud Abdulrahman Saleh progr@worporate Social Responsibility
yang dilakukan adalah pembangunan infrastruktur sdaana umum untuk
kepentingan masyarakat. Program terakhir yang ukiak dengan
pembangunan gedung perkuliahan pada Fakultas Ekodiotiniversitas
Brawijaya. Program-program tersebut sebagian bedalasai dilaksanakan

hanya laboratorium bank mini di SMAN 3 Malang yauglah diresmikan.
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Gambar 8 Program CSR BRI Kanca Malang Kawi

Sumber : Dokumentasi Peneliti dan www.bri.co.id

Sedangkan model yang digunakan dalam pener&paiporate
Social Responsibilitypada BRI Kanca Malang Kawi biasanya dilakukan
secara langsung oleh pihak BRI. Bank Rakyat Indan@semberikan
bantuan Corporate Social Responsibilitynelalui seleksi secara ketat
sehingga penerim@orporate Social Responsibilitgpat sasaran. Pemberian
Corporate Social ResponsibilitgRI Kanca Malang Kawi berupa bantuan
dana untuk pembangunan infrastuktur maupun saramamu untuk
kepentingan masyarakat dan lingkungan. Hal ini gegang diungkapkan
Bapak Irwan Tricahyono selakkeunding OfficerBRI Kanca Malang Kawi

sebagai berikut.

“kegiatan Corporate Social Responsibilitydilakukan secara
langsung oleh BRI Kanca Malang Kawi sebagai bektpedulian
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melalui kerjasama dengan instansi pemerintah darensitas yang

ada di Malang. BRI Kanca Malang Kawi memberikantban dana

untuk pembangunan sarana dan fasilitas umum sedrEgan
proposal yang diajukan kepada pihak Bank Rakyairiadia”.

(Wawancara pada tanggal 19 November 2013 pukuDO&/IB)

BRI Kanca Malang Kawi melakukan langsung kegiafamporate
Social Responsibilitglengan bekerjasama dengan instansi pemerintah, bai
sekolah maupun universitas yang terdapat di Kotéaha Dalam hal ini
BRI Kanca Malang Kawi memberikan bantuan berupaadgang dapat
dipergunakan untuk pembangunan sarana dan fasihtasn, biasanya BRI
tidak memberikan dalam bentuk uang tunai tetapgdang memberikan
barang sesuai dengan kebutuhan.

Hal itu tidak jauh berbeda dengan Bapak M. Sultelala Kepala
Sekolah  SMAN 3 Malang menyebutkan mod€&orporate Social
ResponsibilityBRI Kanca Malang Kawi melalui pendampingan dahagbi
Bank Rakyat Indonesia, khususnya BRI Kanca MalarawiKsebagai
pelaksana&orporate Social Responsibilityilayah Malang sebagai berikut.

“Bank Rakyat Indonesia tidak hanya memberikan kamtdana

untuk kegiatanCorporate Social Responsibilitgepada SMAN 3

Malang, tetapi juga ikut melakukan pendampinganhatap

pelaksanaanCorporate Social ResponsibilityPihak BRI yang

diwakili oleh BRI Kanca Malang Kawi harus mengawakin
bertanggung jawab terhadap pelaksana@orporate Social

Responsibilitykepada divisi SKP. Selain itu pihak BRI Kanca

Malang Kawi juga membantu sebagai pengajar untsikasSMAN

3 Malang dalam pembelajaran perbankan”.
(Wawancara pada tanggal 7 Desember 2013 Pukul Y21BD
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Dalam kegiatanCorporate Social Responsibilityang dilakukan
BRI memberikan bantuan berupa pemberian dana yapatdigunakan
untuk pembangunan fasilitas maupun sarana umum diegeenerima
Corporate Social Responsibilit§gelain itu BRI juga ikut mendampingi dan
mengawasi pelaksanadborporate Social Responsibilithingga kegiatan
tersebut selesai dan melaporkan ke Divisi SKP dit6aPusat BRI Jakarta.
SedangkanCorporate Social Responsibilityang dilakukan antara BRI
dengan SMAN 3 Malang, pihak BRI diwakili oleh BRhKca Malang Kawi
sebagai pelaksana untuk wilayah Malang memberileariulan sebagai staf
pengajar untuk pembelajaran perbankan bagi siswANSHE Malang dari

karyawan BRI Kanca Malang Kawi.

2. Penerapan Corporate Social Responsibility Dalam Perspektif Good
Governance di BRI Kanca Malang Kawi
Good Governancenerupakan penyelenggaraan pemerintahan yang

baik dan bertanggung jawab dalam proses pelaksasetauah kebijakan.
Dalam implementasi pemerintahan yang baik salabngat dapat dicapai
melalui penerapaCorporate Social Responsibiliyntuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan sebelumn@ood Governancéapat dicapai melalui
beberapa prinsip yang dianggap penting dalam prpseyelenggaraan
pemerintahan, yaitu prinsip partisipasi, transpsitamkuntabilitas, dan

responsibilitas. Berikut ini adalah data-data terkeenerapanCorporate
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Social Responsibilitglalam perspektitSood Governancgada BRI Kanca

Malang Kawi.

a. Penerapan Corporate Social Responsibility Menggunakan Prinsip
Partisipasi (Partisipation)

Partisipasi dalam penyelenggarg@orporate Social Responsibility

di BRI Kanca Malang Kawi merupakan prinsip pentiggng harus
diterapkan untuk mencapai tujuan yang telah diteusebelumnya.
Partisipasi dalam pengajudDorporate Social Responsibilitgerasal dari
berbagai pihak, tetapi terdapat persyaratan yadgrsditentukan oleh Bank
Rakyat Indonesia. Bank Rakyat Indonesia mempungaiekangan untuk

menerima ataupun menolak pengaj@orporate Social Responsibilitidal
ini seperti yang dinyatakan Ibu Rully Naitular $elavianager Operasional

BRI Kanca Malang Kawi sebagai berikut.

“semua pihak mempunyai kesempatan untuk ikut bBsgzasi

dalam progranCorporate Social Responsibilitpelalui pengajuan
proposal ke BRI Kanca Malang Kawi. Proposal yanguké&e BRI

Kanca Malang Kawi harus dilaporkan kepada BRI kanosat
sebagai pengambil keputusan dalam penyelenggaraagram

Corporate Social Responsibility.

(Wawancara pada 22 November 2013 pukul 10.00 WIB)

Proposal yang masuk Bank Rakyat Indonesia untulayafi
Malang berjumlah 20 proposal. Proposal tersebutle®mg pada bidang

pendidikan, kesehatan, dan sarana umum. Pelaks@agorate Social
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ResponsibilityBank Rakyat Indonesia dilakukan secara nasiokakeinakan
penanganan terpusat pada BRI Jakarta. Pengaftemporate Social
Responsibilitykepada BRI Kanca Malang Kawi harus melalui beleerap
tahapan sebelum dilaporkan ke BRI kantor pusatabSahtunya dengan
survei terlebih dahulu secara menyeluruh oleh piB& Kanca Malang
Kawi. Jika proposal tersebut memenuhi ketentuan tdah lolos seleksi
maka BRI Kanca Malang Kawi akan melaporkan kepa@é antor pusat.
Sebab keputusan pimpinan BRI Kanca Malang Kawi jbgapengaruh
terhadap pelaksanaan progr@worporate Social Responsibility

Kondisi terkait partisipasiCorporate Social Responsibilitjuga
disampaikan oleh Bapak Irwan Tricahyono seldkunding Officer BRI

Kanca Malang Kawi sebagai berikut.

“proposal yang masuk ke BRI Kanca Malang Kawi untuk
mengajukan progranCorporate Social Responsibilitpnulai dari
awal dilakukan seleksi secara ketat, pihak BRI nmentimpbangkan
proposal yang diajukan apakah memberikan dukungamadap
BRI atau tidak. Jika proposal yang telah diajukaianggap
memenuhi persyaratan yang telah ditentukan, BRIcKavalang
Kawi melaporkan dalam bentuieport ke kantor wilayah yang
mempunyai kewenangan diatas Kantor Cabang”. (Waavangada
tanggal 26 November 2013 pukul 11.00 WIB)

Pengajuan proposal harus melalui seleksi dari pBfak Beberapa
kriteria juga harus dipenuhi agar progr&orporate Social Responsibility

mendapat persetujuan dari BRI. Kriteria tersebutaran lain program

Corporate Social Responsibiliyarus bermanfaat bagi masyarakat umum
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serta memberikan dukungan terhadap BRI. Selaiprbgram tidak boleh
bertentangan dengan peraturan-peratu€anporate Social Responsibility
yang mengutamakan kepentingan umum. Kriteria laamgyjuga harus
dipenuhi yaitu program Corporate Social Responsibility dapat
memperhitungkan kepentingan bisnis kecuali padadrenalam yang tidak
dapat diperhitungkan.

Ketentuan pengajuan propos@lorporate Social Responsibility
kepada Bank Rakyat Indonesia melalui proses pamgangpai pada tahap
pelaksanaan program. Hal ini seperti yang disanapaitleh Bapak M.

Sulthon selaku Kepala Sekolah SMAN 3 Malang seblagakut.

“Bank Rakyat Indonesia memberikan kesempatan kephda
(sepuluh) sekolah untuk mengajukan proposal kagi@@rporate
Social Responsibilitytetapi hanya SMAN 3 Malang yang aktif
untuk segera mengajukan proposal ke BRI Kanwil Mglsehingga
proposal yang diajukan disetujui oleh pihak BRI. AW3 Malang
memiliki inisiatif dan kemauan tinggi bekerja sawmhkengan Bank
Rakyat Indonesia untuk kepentingan pembelajarandisganya”.
(Wawancara pada tanggal 7 Desember 2013 Pukul Y2IBD

Corporate Social Responsibilitilakukan BRI dengan memberikan
kesempatan 10 sekolah di wilayah Malang untuk mekga proposal
terkait kegiatanCorporate Social Responsibilitfalam bidang pendidikan
BRI memberikan surat pemberitahuan kepada Dinasdiikan Kota
Malang mengenai kesempatan untuk mengajukan progasporate Social

Responsibilityyang disampaikan kepada masing-masing sekolalol&ek
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sekolah tersebut antara lain SMAN 3 Malang, SMANidlang, SMAN 5
Malang, dan SMAN 4 Malang. Dari sekolah-sekolalsebut hanya SMAN
3 Malang yang segera mengajukan prop&saporate Social Responsibility
kepada BRI dan berhasil mendapat persetujuan deisiC5KP di Kantor
Pusat BRI Jakarta. SMAN 3 Malang mempunyai keingib@sar untuk
bekerjasama dengan BRI dengan membangun laboratdank mini yang
digunakan untuk media pembelajaran bagi siswangdarf®ikan 9 sekolah
lainnya juga mengajukan proposal kepada BRI, tesgmpai saat ini
proposal masih dalam proses dan akan dilaksanaGaras bertahap pada

tahun 2014 ini.

b. Penerapan Corporate Social Responsibility Menggunakan Prinsip
Transparansi (Transparency)

Terkait transparansi dalam penerapa@orporate Social
Responsibility yang diselenggarakan BRI Kanca Malang Kawi belum
berjalan dengan optimal. Hal ini dibuktikan dengéelum adanya
keterbukaan dalam proses seleksi penefoigorate Social Responsibility
mulai dari awal. Tidak adanya keterbukaan tersebehyebabkan belum
adanya transparansi sehingga proses seleksi tidalkat ddipublikasikan
kepada masyarakat. Seperti yang diungkapkan Ibly RNaitular selaku

Manager Operasional BRI Kanca Malang Kawi sebagakubt.
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“pada saat proses seleksi peneri@mporate Social Responsibility
terdapat pihakintern manajemen perusahaan yang memutuskan
ditolak atau diterima sehingga tidak harus terbké&pada publik.
Proses seleksi penerim@orporate Social Responsibilityidak
dipublikasikan kepada publik, yang dipublikasikanmébsite BRI
hanya setelahCorporate Social Responsibilittelah selesai
dilaksanakan”.

(Wawancara pada 22 November 2013 pukul 10.00 WIB)

Program Corporate Social Responsibilityang dilakukan BRI
Kanca Malang Kawi dalam bentuk pembangunan saranairdrastruktur.
BRI Kanca Malang Kawi memberikan bantuan kepada SIVBA Malang
dengan membangun laboratorium mini bank. lbu Yetalss Guru Ekonomi
SMAN 3 Malang menyatakan progra@orporate Social Responsibiliti

SMAN 3 Malang sebagai berikut.

‘BRI Kanca Malang Kawi memberikan bantuan daDarporate
Social Responsibilitkepada SMAN 3 Malang sekitar 130 juta
rupiah. Sekolah tidak menerima bantugorporate Social
Responsibilitydalam bentuk uang, tetapi dalam bentuk barang yang
digunakan untuk keperluan pembangunan Mini Bank. ASM3
Malang hanya menyediakan tempat yang digunakan kuntu
pembangunan laboratorium mini bank”. (Wawancaraapatggal

7 Desember 2013 Pukul 13.30 WIB)

PengajuarCorporate Social Responsibiliggang dilakukan SMAN
3 Malang kepada BRI Kanca Malang Kawi melalui psopanjang. SMAN
3 Malang harus melewati beberapa persyaratan yelah titetapkan oleh

pihak BRI sebelum progranCorporate Social Responsibilitynendapat
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persetujuan. Hal ini seperti yang diungkapkan Bapakan Tricahyono

selakuFunding OfficerBRI Kanca Malang Kawi sebagai berikut.

“pengajuanCorporate Social Responsibilityarus melalui beberapa
tahapan yang telah ditentukan oleh BRI Kantor PuBattama,
harus mengajukan proposal terkait progr&@orporate Social
Responsibility kepada BRI Kantor Cabang. Kemudian BRI
melakukan seleksi terhadap proposal tersebut déekokan survei
lokasi pelaksanaanCorporate Social ResponsibilitySetelah
proposal dianggap telah memenuhi persyaratan, piB&d
melaporkan dalam bentu&port ke Kantor Wilayah. Tahap terakhir
yang dilakukan adalah pengambilan keputusan diSekretariat
Perusahaan (SKP) untuk menyetujui atau menolakkge@aan
kegiatanCorporate Social Responsibility”.

(Wawancara tanggal 26 November 2013 pukul 11.00)WIB

Hal itu tidak jauh berbeda Bapak M. Sulton selalep&la Sekolah
SMAN 3 Malang juga menyebutkan tahapan dalam peagaprogram
Corporate Social Responsibilitgepada BRI Kanca Malang Kawi adalah

sebagai berikut.

“sekolah berinisiatif untuk mengajukan proposal BRIl Kanwil
Malang Selatan. Pihak sekolah bersilaturahmi demfinsebelum
mengajukan proposalCorporate Social Responsibility BRI
merespon baik atas pengajuan proposal tersebut dieamu
melakukan survei dalam bentuk BRIAS (BRI Interal&nak
Sekolah). BRI mengeluarkan dana sekitar 130 jupaahu Dana
tersebut digunakan untuk pembangunan laboratorium bank
yang bersifat edukatif untuk media pembelajaranwais
(Wawancara pada tanggal 7 Desember 2013 Pukul Y21BD

Tahapan pengajuarCorporate Social Responsibilityyang

dilakukan SMAN 3 Malang kepada BRI melalui prosesjpng. SMAN 3
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Malang melakukan silaturahmi kepada BRI Kanwil M@asebagai pihak
yang memiliki kewenangan diatas Kantor Cabang daemegang
kewenangan untuk wilayah Malang Raya. Dalam haBRi Kanwil Malang
memberikan tugas kepada BRI Kanca Malang Kawi unelakukan survei
di SMAN 3 Malang terkait pengajuan proposal kep@f4d. BRI menyetujui
proposal tersebut dan segera mengeluarkan dang yembangunan
laboratorium bank mini di SMAN 3 Malang dengan mgol BRI Kanca

Malang Kawi sebagai pelaksana kegiatan tersebut.

DENGAN RAHMAT ALLAH 5

3 \EORATORIUM MINI BANK BRI

BANTUAN -m P!I‘.IULI TAHUN 2013

ERBERC) Tok. KANWILMAU\NC. DENGAN SMA
DIREAMIKAN PADA TANG GAI 10 SEPTEMBER 2 n

oL
WALIKDM MN ANG
o
H.MOCH .ANTON

Gambar 9 Laboratorium Mini Bank SMAN 3 Malang

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan balem@rapan
Corporate Social Responsibilityang dilakukan BRI Kanca Malang Kawi
belum transparan atau terbuka kepada masyarakiainiHthkarenakan dari

awal seleksi tidak adanya keterbukaan yang dilakukghak intern
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perusahaan kepada masyarakat. Sehingga masyaradait tapat
mengetahui dan memantau proses sel€ksporate Social Responsibility
yang dilakukan pihak Bank Rakyat Indonesia. Progfaonporate Social
Responsibility dipublikasikan melalui website Bank Rakyat Indoaes

setelah program telah selesai diselesaikan.

c. Penerapan Corporate Social Responsibility Menggunakan Prinsip
Akuntabilitas (Accountability)

Akuntabilitas dalam  penyelenggaraanCorporate  Social
Responsibilityyang dilakukan BRI Kanca Malang Kawi harus diserta
pertanggung jawaban kepada publik dan lembaga-igamliarkait. BRI
Kanca Malang Kawi harus bertanggung jawab seicaeanal daneksternal
atas penyelenggaraan progra@orporate Social ResponsibilityDalam
lingkup internal BRI Kanca Malang Kawi harus mempertanggung jawabka
program Corporate Social Responsibilitykepada Divisi Sekretariat
Perusahaan, Dewan Komisaris, dan Badan Pemeriksangan. Sedangkan
lingkup eksternalBRI Kanca Malang Kawi harus melaporkan pelaksanaan
Corporate Social Responsibilitgepada masyarakat melalui media massa
dengan cara melampirkan hasil kegia@orporate Social Responsibilityi
surat kabar lokal.

BRI Kanca Malang Kawi bekerjasama dengan SMAN 3avigl

untuk melaksanakan progra@orporate Social Responsibilifyada bidang
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pendidikan. BlaksanaanrogramCorporate Social Responsibil di SMAN
3 Malang dengan membangun laboratorium nbank bertujuan sebag
media pembelajaran bagi siswa khususnya bidangapkain Menurut
Bapak Irwan Tricahyono selalFunding OfficerBRI Kanca Malang Kaw
terkait pembangunailaboratorium mini Bnk di SMAN 3 Malan sebagai

berikut.

“SMAN 3 Malang menempatkan diri sebagaélgpol sekolah
tingkat menengah di ota Malang yang menyediakan ak
perbankan bagi sis\nya. BRI Kanca Malang Kawimemberikan
kelas khusus bagi siswa SMAN 3 Malang untuk memnipbi
pelatihan perbanki, baik perbankan konvensional maug
perbankan syariah langsung dari karyawan”.

(Wawancara tanggal 3 Desember 2013 pukul 15.00

20131207 123952

Gambar 10 Laboratorium Pembelajaran Rerbankan

Sumber : Dokumentasi Pene

Pembangunan laboratorium mirank bertujuan untuk lingkunge

SMAN 3 Malang terutama siswa SMAN 3 Malang sebag@dia
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pembelajaran kegiatan perbankan. Hal ini sepeséirdpaikan oleh lbu Yuni

selaku Guru Ekonomi SMAN 3 Malang sebagai berikut.

“laboratorium mini bank diperuntukkan bagi lingkamgySMAN 3
Malang sebagai laboratorium pembelajaran siswaoladbrium ini
sementara hanya digunakan kelas 10 untuk bidangli stu
kewirausahaan. Berdasarkan kurikulum baru yang heemngkan
semua jurusan untuk siswa SMAN 3 Malang baik junuga, IPS,
maupun bahasa untuk mengikuti bidang studi kewalaazn yang
dilakukan di laboratorium mini bank”.

(Wawancara pada tanggal 7 Desember 2013 Pukul Y2IBD

Laboratorium mini bank merupakan laboratorium Kkisusuang
digunakan sebagai media pembelajaran bagi siswaNsBlMalang untuk
bidang studi perbankan dan kewirausahaan. Labaratormini bank
memiliki fasilitas lengkap sebagai penunjang pelibean untuk memberi
kemudahan bagi siswa SMAN 3 Malang. Laboratoriumiank di SMAN
3 Malang juga memberikan pelayanan kepada siswaalBdl. Sulton
sebagai Kepala Sekolah SMAN 3 Malang menyatakaardbrium mini
bank dapat digunakan untuk pembayaran administed@lah seperti yang
dinyatakan sebagai berikut.

“Gagasan untuk melakukan pembayaran SPP atau astiragi

lainnya lewat bank yang tersedia di areal sekol@&mang sudah

lama ingin dilakukan, tetapi baru terealisasi deng@anya program

Corporate Social Responsibilitari BRI Kanca Malang Kawi yang

membangun center BRI peduli pendidikan. Tujuan pergbnan

mini bank adalah untuk memberikan layanan kepaseasi
(Wawancara pada tanggal 7 Desember 2013 Pukul Y21BD
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Dengan adanya pembangunan laboratorium mini barsdVtAN 3
Malang memberikan manfaat besar terhadap lingkuigMAN 3 Malang
itu sendiri. Hal itu dapat dibuktikan dari pelayangang diberikan pihak
sekolah kepada siswa, bahwa melalui bank mini yadey disekolah dapat
dilakukan pembayaran spp. Selain itu bank mini juggat digunakan
sebagai media untuk pembelajaran perbankan yangladidya terdapat
fasilitas penunjang yang lengkap.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahererppan
Corporate Social Responsibilityang dilakukan BRI Kanca Malang Kawi
menggunakan prinsip akuntabilitas sudah dapat shiaékan dengan baik.
Hal ini didasarkan pada pertimbangan bahwa BRI Kahtalang Kawi
sudah dapat mempertanggung jawabkan pelaksa@aaporate Social
Responsibilitykepada pihak internal dan eksternal. Dalam lingkuernal
BRI Kanca Malang Kawi mempertanggung jawabkan mog€orporate
Social Responsibility kepada Divisi Sekretariat Perusahaan, Dewan
Komisaris, dan Badan Pemeriksa Keuangan. Sedangigiup eksternal
BRI Kanca Malang Kawi harus melaporkan pelaksar@arporate Social

Responsibilittkepada masyarakat melalui surat kabar lokal.
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d. Penerapan Corporate Social Responsibility Menggunakan Prinsip
Responsibilitas Responsibility)

Terkait responsibilitas dalam penerapa@Gorporate Social
Responsibilityyang dilakukan BRI Kanca Malang Kawi berdampak {piosi
terhadap lingkungan dan masyarakat. Masyarakat aneloyt baik adanya
kegiatanCorporate Social ResponsibiliyRl Kanca Malang Kawi, karena
kegiatan tersebut dapat memberikan pengalaman at@ndn kepada pihak
yang membutuhkan. Adanya pembangunan laboratoritmhlbank SMAN
3 Malang memberikan keuntungan besar bagi siswaslam dunia
perbankan. Bapak M. Sulton selaku Kepala SekolabAISMB Malang
menyebutkan pelayanan atau fasilitas yang dimigikbratorium mini bank

seperti dalam pernyataan berikut ini.

“pembangunan laboratorium mini bank membutuhkan twak
bulan untuk proses penyelesaian. Laboratorium miank
mempunyai fasilitas lengkap yang digunakan untukdiene
pembelajaran bagi siswanya. Fasilitas yang dimddalah ruangan
untuk kegiatan perbankan, ruaogstumer servicejan dilengkapi
dengan satu mesin ATM yang diperuntukan bagi siswa.
(Wawancara pada 7 Desember 2013 Pukul 12.30 WIB)
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Gambar 11 Fasilitas Laboratorium Mini Bank

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Responsibilitas dalam penerap@orporate Social Responsibility
merupakan bentuk kepedulian BRI Kanca Malang Kaalammh memberikan
bantuan kepada SMAN 3 Malang dalam bidang pendidilgRl Kanca
Malang Kawi memberikan bantuan dalam bentuk damna jdaa. Dalam

bentuk dana BRI memberikan bantuan dengan membarggpdung
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laboratorium mini bank di SMAN 3 Malang, sedangkidam bentuk jasa
BRI Kanca Malang Kawi menjadi tenaga pengajar pgtaa di SMAN 3
Malang. Hal ini seperti diungkapkan lbu Yuni seld&uru Ekonomi SMAN

3 Malang sebagai berikut.

“sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat dalania

pendidikan BRI Kanca Malang Kawi menjadi staf pgagaidang

studi perbankan di SMAN 3 Malang. Secara bergarBighKanca

Malang Kawi bekerjasama dengan pengajar dari SMAMaBng

mengajar siswanya di laboratorium mini bank”.

(Wawancara pada tanggal 7 Desember 2013 Pukul Y2IBD

BRI Kanca Malang Kawi serius dalam menjalankan ogatau
kegiatan Corporate Social ResponsibilityBRlI Kanca Malang Kawi
melakukan berbagai upaya agar kegiaGorporate Social Responsibility
berjalan baik dan sukses. Salah satu upaya denghiakukan pengabdian
kepada masyarakat dalam dunia pendidikan yaitu aderpengajar di

SMAN 3 Malang bidang studi perbankan yang dilakukianaboratorium

mini bank.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat PeneraparCorporate Social
Responsibility BRI Kanca Malang Kawi
Dalam penerapaforporate Social Responsibilityang dilakukan
oleh BRI Kanca Malang Kawi mengalami berbagai kémdamng harus

dihadapi. Selain itu juga terdapat kemudahan datmoses pelaksanaan
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kegiatan untuk kelancaran kegiataDorporate Social Responsibility.
Corporate Social ResponsibilitBRI Kanca Malang Kawi membutuhkan
peran serta dari berbagai pihak, baik pihak instpesnerintah, swasta,
maupun masyarakat untuk bekerjasama membantu leetanc
penyelenggaraan kegiatan. Berikut ini adalah data-derkait faktor
pendukung dan penghambat penerdparporate Social Responsibilitsang

diselenggarakan BRI Kanca Malang Kawi.

a. Faktor Pendukung Corporate Social Responsibility BRI Kanca
Malang Kawi
Faktor pendukung dalam pelaksanaan progfamnporate Social
Responsibilityyang dilakukan BRI Kanca Malang Kawi dapat dirase#ari
adanya kemudahan yang diperoleh selama kegiatdangsung. Salah
satunya dengan adanya divisi khusus yang menampgagram Corporate
Social Responsibilityang dilaksanakan oleh Bank Rakyat Indonesiairial
seperti diungkapkan Bapak Irwan Tricahyono selBkading OfficerBRI
Kanca Malang Kawi mengenai divisi yang menang@orporate Social
Responsibilitysebagai berikut.
“dalam pelaksanaan progratorporate Social ResponsibiliBank
Rakyat Indonesia mempunyai sebuah divisi khusug ya@nangani
Corporate Social ResponsibilityDivisi ini bernama Sekretariat

Perusahaan atau biasa disingkat SKP yang terda@RIdKantor
Pusat. Divisi tersebut bertugas untuk menanganigajaan
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Corporate Social Responsibilityntuk seluruh wilayah Indonesia”.

(Wawancara pada tanggal 19 November 2013 Puku00&1B)

Adanya Divisi Sekretariat Perusahaan (SKP) dalamakpanaan
Corporate Social Responsibilitynemberikan kemudahan kepada Bank
yang bertugas menanga@iorporate Social Responsibilityntuk seluruh
Indonesia. Divisi ini fokus untuk menerapkaCorporate Social
Responsibilitypada BRI sebagai tanggung jawab sosial yang hilalaikan
oleh setiap perusahaan khususnya Badan Usaha Migara untuk
kepentingan masyarakat.

Hal itu tidak jauh berbeda dengan Ilbu Rully Naitukelaku
Manager Operasional BRI Kanca Malang Kawi menyedmtpendukung
pelaksanaaorporate Social Responsibilifank Rakyat Indonesia adalah

sebagai berikut.

“adanya situs resmi yang dimiliki oleh Bank Raklatonesia yaitu
www.banggaberindonesia.camemberi kemudahan dalam kegiatan
Corporate Social ResponsibilitySitus tersebut berisi tentang
kegiatanCorporate Social Responsibilifang dilakukan oleh Bank
Rakyat Indonesia selama ini, baik program bantuancéna alam,
kesehatan, lingkungan hidup, pendidikan, dan sanamam”.
(Wawancara pada tanggal 13 November 2013 pukuD\W.IB)

Bank Rakyat Indonesia membuat sebuah situs ressarasé&husus
membahagorporate Social Responsibiligang sudah dilaksanakan selama

ini. Situs tersebut tidak hanya membal@mporate Social Responsibility
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yang dilakukan BRI Kantor Pusat Jakarta tetapi jB&a seluruh Indonesia
yang melaksankan kegiatan tersebut. Prograborporate Social
Responsibilityyang dilaksanakan BRI berupa program bantuan Ip@nca
alam, kesehatan, lingkungan hidup, pendidikan,sgaana umum.

Bank Rakyat Indonesia juga melakukan kerjasama atemihak
lain untuk mendukung pelaksanaan progra@orporate Social
Responsibility Seperti diungkapkan oleh Bapak Irwan Tricahyoad BRI

Kanca Malang Kawi sebagai berikut.

“dalam upaya penerapa@orporate Social ResponsibilitysRI
bekerjasama dengan pihak lain untuk keberhasilaogram
tersebut. Pada tahun 2013 BRI Kanca Malang Kawelakama
dengan SMAN 3 Malang, Lanud Abdulrahman Saleh, dan
Universitas Brawijaya dengan melakukan kegiat@orporate
Social ResponsibilityDengan adanya kerjasama ini dapat menjalin
hubungan baik antastakeholdersuntuk kepentingan masyarakat”.
(Wawancara pada tanggal 3 Desember 2013 pukul V8180
Dengan adanya kegiata@orporate Social Responsibilityang
dilakukan BRI Kanca Malang Kawi dengan bekerjasaleagan SMAN 3
Malang, Lanud Abdulrahman Saleh, dan Universitaswiaya dapat
menjalin hubungan baik antastakeholders.Kerjasama yang dilakukan
berupa pembangunan infrastruktur dan fasilitas pamg yang

menitikberatkan pada bidang pendidikan dan saramaunu untuk

kepentingan masyarakat. Dengan adanya kerjasamag ysaling
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menguntungkan ini diharapkan dapat menjadi jembatdnk menyalurkan

bantuan dari perusahaan kepada pihak yang memlaurtuhk

b. Faktor Penghambat Corporate Social Responsibility BRI Kanca
Malang Kawi
Terkait permasalahan yang dihadapi dalam pelaksafagorate
Social Responsibilityyang dilakukan BRI Kanca Malang Kawi dapat
menganggu kelancaran kegiatan tersebut. Permasaldhpat menjadi
penghambat yang harus dihadapi agar kegia@orporate Social
Responsibilitberguna untuk kepentingan umum. Permasalahan utarta
keputusarCorporate Social Responsibiliberada di BRI Kantor Pusat. Hal
ini seperti dinyatakan Bapak Irwan Tricahyono selgknding OfficerBRI
Kanca Malang Kawi terkait permasalah@orporate Social Responsibility
sebagai berikut.
‘BRI Kanca Malang Kawi tidak mempunyai kewenangaaiach
pengambilan keputusan terkait pelaksana@arporate Social
Responsibility,tetapi BRI Kanca Malang Kawi hanya bertindak
sebagai perantara. Keputus&orporate Social Responsibility
mutlak berada pada BRI Kantor Pusat, daorporate Social
Responsibilityharus mendapat persetujuan dari BRI Kantor pusat
atas rekomendasi dari Kantor Wilayah”. (Wawancadaptanggal
19 November 2013 Pukul 08.30 WIB)

Keputusan Corporate Social Responsibilitharus berdasarkan

persetujuan dari BRI Kantor Pusat yang memegangdepenuh dalam
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pelaksanaan kegiat&@orporate Social Responsibiliyntuk seluruh wilayah
Indonesia. Proses yang dilalui untuk pengaju@orporate Social
Responsibility panjang sehingga membutuhkan waktu lama. Ibu Rully
Naitular selaku Manager Operasional BRI Kanca MglaKawi
mengungkapkan penyebab pengaju@orporate Social Responsibility
membutuhkan waktu lama karena alasan prosedur gadafyi sebagai

berikut.

“BRI Kanca Malang Kawi harus memberikan laporankaér
programCorporate Social Responsibilifsang dilaksanakan kepada
BRI Kantor Pusat. Sebab BRI Kantor Pusat mempumyasi
khusus yang mempunyai hak penuh untuk memberikesefpguan
pelaksanaanCorporate Social ResponsibilitySebagai akibatnya
pelaksanaarCorporate Social Responsibilitiidak dapat berjalan
efektif dan efisien karena membutuhkan waktu yanggal’.
(Wawancara pada tanggal 13 November 2013 pukuD\W.IB)

Semua proposal yang masuk ke BRI Kanca Malang Kaawpun
BRI Kanwil Malang harus dilaporkan kepada Kantors&uBRI Jakarta
sebagai pihak yang mempunyai hak mutlak untuk meskan pengajuan
Corporate Social Responsibilityroposal tersebut harus melalui beberapa
prosedur yang telah ditentukan Divisi SKP sebeluendapat keputusan.
Prosedur tesebut harus dilalui dengan benar kdbanasi SKP melakukan
seleksi secara ketat mulai dari awal pengajuangsaCorporate Social

Responsibility.
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Dalam wawancara dengan Bapak oleh Bapak Irwan Ayaso
dari BRI Kanca Malang Kawi juga menambahkan fakp@anghambat
penerapanCorporate Social ResponsibilityBRlI Kanca Malang Kawi

sebahgai berikut.

“pada saat seleksi proposabrporate Social Responsibilitgrdapat
pihak intern manajemen perusahaan yang berhak memutuskan
sehingga tidak dapat terbuka kepada masyarakase®rseleksi
penerima Corporate Social Responsibility tidak dapat
dipublikasikan  kepada  masyarakat. Pihak BRI  baru
mempublikasikan kepada masyarakat seteCarporate Social
Responsibilityselesai dilaksanakan melalui situs resmi”.
(Wawancara pada tanggal 3 Desember 2013 pukul 181B)
Proses seleksi penerinGorporate Social Responsibiligari Bank
Rakyat Indonesia tidak dapat terbuka kepada pualtdilk masyarakat. Hal ini
dikarenakan terdapat pihaktern manajemen Bank Rakyat Indonesia yang
mempunyai wewenang untuk memutuskan pihak penetionporate Social
Responsibility tanpa adanya campur tangan dari pihak luar. Sghing

masyarakat tidak dapat mengetahui dan memantauegraeleksi

penerimaarCorporate Social Responsibility
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C. Pembahasan

1. Analisa Bentuk dan Model Corporate Social Responsibility yang
dilakukan BRI Kanca Malang Kawi

Tanggung jawab sosial perusahaan menurut CSR Foamgy
dikutip oleh Wahyudi (2008:29) adalah, “sebagai ekmtikaan dan
transparan dalam dunia usaha yang didasarkan saéastika dan respek
terhadap karyawan, komunitas, dan lingkungan”. Bgkkn Nuryana
(2005:36) menyebutkan bahwa, “sebuah pendekatamndinperusahaan
mengintegrasikan kepedulian sosial dalam operasiidbimereka dengan
pemangku kepentingastakeholdersperdasarkan prinsip kesukarelaan dan
kemitraan”. Dalam pelaksanaan kegiat@arporate Social Responsibility
BRI Kanca Malang Kawi dilakukan melalui hubungamesgi diantara
hubungan keduanya. Upaya yang dilakukan BRI KanatiMy Kawi fokus
terhadap kegiatan sosial yaitu pada bidang perahdilupaya tersebut
merupakan sebuah bentuk kepedulian sosial terhatgyarakat sesuai
dengan salah satu kegiataDorporate Social Responsibilitynenurut
Wahyudi (2008:45).

Kebijakan penerapaiCorporate Social Responsibilitpada BRI
Kanca Malang Kawi merupakan bentuk pemberian paekygada bidang
perbankan yang pelaksanaannya dilakukan berdashamkdang-undang no.
19 tahun 2003 tentang BUMN, yang kemudian ditindaklti dengan

peraturan Menteri BUMN No. Kep-236/MBU/2003 tentapgran dan
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partisipasi BUMN. Dalam peraturan tersebut dinyatakahwa penerapan
Corporate Social Responsibilitpada BRI Kanca Malang Kawi sebagai
Badan Usaha Milik Negara harus melakukan kegiatagiak dengan

menyisihkan sebagian laba yang diperoleh sebagatukekepedulian

kepada masyarakat dan lingkungan. Permasalaharaittegenerapan

Corporate Social Responsibilitpnenjadi tanggung jawab pihak BRI dan
pemerintah dalam rangka peningkatan penyelenggarpkebankan untuk

kesejahteraan masyarakat.

Bentuk Corporate Social Responsibilityyang sesuai dengan
penerapan pada BRI Kanca Malang Kawi didasarkars &etentuan
kerjasama yang dilakukan dengan pihak lain. Dalahim BRI Kanca
Malang Kawi bekerjasama dengan instansi pemerimtabipun universitas
yang ada di wilayah Malang. Oleh karena itu, benBidcporate Social
Responsibilitydalam kebijakan ini adalah kemitraan antara pe@agah
dengan masyarakat jika mengacu pada bentbé@rporate Social

Responsibilitynenurut Wahyudi (2008:62) sebagai berikut.

“kemitraan antara perusahaan dengan masyarakatsusya
masyarakat lokal. Kemitraan ini diwujudkan secamaum dalam
program community developmenintuk membantu peningkatan
kesejahteraan umum masyarakat setempat dalam wuakia yang
cukup panjang. Melalui program ini diharapkan maaskat akan
menerima manfaat keberadaan perusahaan yang dayunakuk
menopang kemandiriannya bahkan setelah perusahedrenti
beroperasi”.
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Dalam pelaksanaaDorporate Social Responsibilitsang dilakukan
BRI Kanca Malang Kawi biasanya langsung memberikgmada penerima
Corporate Social ResponsibilityPihak BRI memberikan bantuan dana
sesuai dengan proposal yang diajukan kepada BakfkaRmdonesia. Oleh
karena itu, bentuk progra@orporate Social Responsibiliggang dijalankan
BRI Kanca Malang Kawi adalah bent@orporate Philanthropymengacu
pada bentuk program menurut Kotler dan Lee (20GH)gydikutip oleh
Marnelly (2012:23) sebagai berikut.

“Corporate Philanthropy merupakan salah satu bentGkrporate

Social Responsibility berupa pemberian kontribusi  atau

bantuan secara langsung baik dalam bentuk dana umajgsa

kepada pihak yang membutuhkan baik itu perorangaupom

lembaga atau kelompok”.

Untuk dapat melihat ruang lingkup yang digunakanarma
peneraparCorporate Social Responsibiligada BRI Kanca Malang Kawi,
dapat dilakukan identifikasi dengan mengacu kegiatasial yang berguna

bagi kepentingan masyarakat luas seperti dalamygtan Jack Mahoney

yang dikutip oleh Wahyudi (2008:47) sebagai berikut

“perusahaan diharapkan tidak hanya melakukan legidisnis
demi mencari keuntungan, melainkan juga ikut menkali

kebaikan, kemajuan, dan kesejahteraan masyarakaigade
keterlibatannya dalam berbagai kegiatan sosialndat@engatasi
ketimpangan sosial dan ekonomi. Kegiatan sosial dapat
diwujudkan dalam berbagai bentuk diantaranya pemozan

rumah ibadah, membangun sarana dan prasarandatsiium,
penghijauan, pemberian beasiswa, dan pelatihan”.
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PenerapanCorporate Social ResponsibilitBRlI Kanca Malang
Kawi fokus terhadap kegiatan sosial yang dianggapatimensejahterakan
masyarakat. Kegiatan sosial ini diwujudkan melakerjasama yang
dilakukan pihak BRI yang diwakili oleh BRI Kanca Mag Kawi dengan
SMAN 3 Malang, Lanud Abdulrahman Saleh, dan UnivassBrawijaya.
Kerjasama tersebut dalam bentuk pembangunan sdeanéasilitas umum
yang dipergunakan untuk kepentingan masyarakat.

Mengacu pada model atau pdGorporate Social Responsibility
yang umumnya diterapkan oleh perusahaan di IndenBg1 Kanca Malang
Kawi bekerjasama dengan pihak lain baik instanshgyetah maupun
universitas yang ada di wilayah Malang. Dalam kiagi&orporate Social
Responsibilityyang dilakukan BRI Kanca Malang Kawi tidak bisdaksana
dengan baik tanpa adanya pihak lain, disebabkamakgahak saling
membutuhkan sehingga harus melakukan kerjasama yaaling
menguntungkan. Oleh karena itu, mod&brporate Social Responsibility
yang diterapkan BRI Kanca Malang Kawi adalah beamdengan pihak lain
mengacu pada bentuRorporate Social Responsibilitsnenurut Saidi dan
Abidin (2004) yang dikutip dalam Marnelly (2012:5Bbagai berikut.

"bermitra dengan pihak lain, perusahaan menyelaagga

Corporate Social Responsibilityelalui kerjasama dengan lembaga

sosial/organisasai non-pemerintah, instansi penaériruniversitas

atau media massa, baik dalam mengelola dana madplam
melaksanakan kegiatan sosialnya”.
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Corporate Social Responsibilitpada BRI Kanca Malang Kawi
dilakukan dengan pertimbangan bahwa Bank Rakyainiesia dan instansi
pemerintah maupun universitas yang ada di Malarkerigsama untuk
melaksanakan kegiataDorporate Social Responsibiligengan maksimal.
BRI Kanca Malang Kawi dapat memberikan bantuan damduk
pembangunan sarana dan infrastruktur umum kepagtansi pemerintah
maupun universitas di Malang, sebagai bentuk kdmedwsosial Bank
Rakyat Indonesia kepada masyarakat. Sebaliknyaansistpemerintah
maupun universitas sebagai peneri@aporate Social Responsibilityari
Bank Rakyat Indonesia dapat mempergunakan fasyiaag dibangun BRI

untuk kepentingan bersama.

2. Analisa PenerapanCorporate Social Responsibility dalam Perspektif
Good Governance di BRI Kanca Malang Kawi

Corporate Social Responsibilitynerupakan bentuk kepedulian
sosial yang dilakukan oleh BRI Kanca Malang Kawilada upaya
mewujudkanGood GovernanceBRI Kanca Malang Kawi sebagai salah satu
Badan Usaha Milik Negara harus menerapkan prinsisip yang sesuai
denganGood GovernanceMengacu pada pernyataan Lembaga Administrasi
Negara yang dikutip Sedarmayanti (2004:4) menyebuthkahwa, “wujud
Good Governancadalah penyelenggaraan pemerintahan negara yadg so

dan bertanggung jawab, serta efisien dan efektdngdn menjaga
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kesinergisan interaksi yang konstruktif diantaramdm-domain negara,
sektor swasta, dan masyarakat”. Dengan kataGaiod Governancelapat
diwujudkan dengan adanya partisipasi antara tigarakaitu pemerintah,
swasta, dan masyarakat.

Menurut Ananto Basuki dan Shofwan (2006:13) merkgta
bahwa, “dalam sistem penyelenggaraan pemerintalaag ynenerapkan
Good Governancenasyarakat tidak lagi dipandang sebagai obyekpiteta
menjadi subyek yang ikut melaksanakan program-pragdan kebijakan
pemerintah”. Penerapa@orporate Social Responsibilitpada BRI Kanca
Malang Kawi membutuhkan peran serta dari tiga aldebagai upaya
mewujudkan Good GovernanceMasing-masing aktor yaitu pemerintah,
swasta, dan masyarakat memiliki peran dalam mewajudata kelola
pemerintahan yang baik dan bertanggung jawab. Reaer sebagai
pembuat kebijakan yang harus dijalankan oleh swaestanasyarakat, pihak
swasta sebagai mitra yang bekerjasama dengan BRiaKiklalang Kawi
dalam pelaksanadborporate Social Responsibilitdan masyarakat sebagai
penerimaCorporate Social Responsibilitlari BRI Kanca Malang Kawi.

Good Governancenerupakan suatu upaya yang dilakukan untuk
merubah pemerintah yang bekerja sendiri tanpa pecak lain menjadi
pemerintah yang mementingkan kepentingan masyarakahingga
masyarakat dapat berperan menjadi subyek yang laekgn kebijakan

pemerintah. Upaya mewujudk&@vood Governancpada BRI Kanca Malang
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Kawi dapat dilakukan melalui penerapan prinsip ipigdsi, transparansi,
akuntabilitas, serta responsibilitas yang dapat ilaenkinerja dari
perusahaan tersebut. Untuk dapat melihat kualasd Governanc@ada
BRI Kanca Malang Kawi, selanjutnya akan dijabarlkaalisis data terkait
peneraparCorporate Social Responsibilitpenggunakan prinsip partisipasi,

transparansi, akuntabilitas, serta responsibilitas.

a. PenerapanCorporate Social Responsibility menggunakan Prinsip
Partisipasi
United Nation Development Programmaeu disingkat UNDP yang
dikutip oleh Nugroho (2011:353) menyebutkan baHsetiap warga Negara
dapat berpartisipasi dan mempunyai suara dalam yesan keputusan, baik
secara langsung maupun melalui intermediasi irsstitagitimasi yang
mewakili kepentingannya”. Sedangkan Bappenas (284R)) menyatakan
“partisipatif artinya pembuatan dan pelaksanaarijdam harus membuka
ruang bagi keterlibatan banyak aktor”. Penerapaorporate Social
Responsibilitypada BRI Kanca Malang Kawi dilakukan melalui hudpaim
sinergi diantara keduanya. Upaya tersebut dilakukalalui partisipasi dari
semua pihak dalam pengajuan propoSakporate Social Responsibility
kepada Bank Rakyat Indonesia. Tidak adanya larakgpada pihak tertentu
untuk mengajukan proposal kepada pihak BRI, teiegposal tersebut harus

melalui seleksi secara ketat yang dilakukan oleh BR
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Partisipasi dibutuhkan dalam kelangsungan pelakse@arporate
Social Responsibilityhal ini dikarenakan jika tidak adanya partisipdeiam
pengajuan proposal maka tidak ada dana untuk kegiadrporate Social
Responsibility.Untuk mengatasi kondisi tersebut, Bank Rakyat ledan
yang diwakili BRI Kanca Malang Kawi untuk wilayahai&ng berinisiatif
untuk memberikan kesempatan kepada instansi pe@erirmaupun
universitas di Malang untuk mengajukan proposadrporate Social
Responsibility. Dalam bidang pendidikanBank Rakyat Indonesia
memberikan kesempatan kepada 10 sekolah di Malahg unengajukan
proposal Corporate Social Responsibilitynelalui surat pemberitahuan
kepada Dinas Pendidikan Kota Malang. Semua sekeftabbut mengajukan
proposal kepada BRI kanwil Malang, tetapi hanyagpmmCorporate Social
ResponsibilitySMAN 3 Malang yang sudah dilaksanakan sedangkan 9

sekolah lainnya masih dalam tahap pelaksanaan.

b. Penerapan Corporate Social Responsibility menggunakan Prinsip
Transparansi
Transparansi digunakan sebagai media dalam pembef@masi
kepada masyarakat secara tepat dan akurat. Dertgaryaa transparansi
akan dapat mengoptimalkan fungsi tanggung jawakalsgang diberikan
BRI Kanca Malang Kawi. Mengacu pada pernyataan Baap (2002,8-10)

yang menyatakan bahwa, “transparan artinya harsedi& informasi yang
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memadai kepada masyarakat terhadap proses pemhbilmiapelaksanaan
kebijakan”. Dalam penerapa@orporate Social Responsibilitpada BRI
Kanca Malang Kawi belum terbuka kepada masyarakait.ini dibuktikan
dengan tidak adanya keterbukaan dalam proses spkksrimaCorporate
Social Responsibilityyang dilakukan dari awal. Proses seleksi untuk
penerima Corporate Social Responsibilityidak dipublikasikan kepada
publik. BRI mempublikasikan melalui website resikajCorporate Social
Responsibilitytelah selesai dilaksanakan.

PenerapanCorporate Social ResponsibilitBRlI Kanca Malang
Kawi dalam bidang pendidikan melibatkan SMAN 3 Muajasebagai
penerima Corporate Social Responsibilitgari BRI. BRI memberikan
bantuan berupa pembangunan laboratorium mini bagada SMAN 3
Malang. Kegiatan ini dipilih sebagai bentuk pemaerinformasi melalui
metode pembelajaran perbankan kepada siswa SMAMI&NY.

BRI Kanca Malang Kawi tidak dapat memberikan infaginyang
akurat kepada masyarakat terkait proses selgRerporate Social
Responsibility.Pihak BRI yang didalamnya terdapaitern manajemen
perusahaan mempunyai kewenangan penuh untuk mekantugihak
penerimaCorporate Social Responsibilittanpa diketahui oleh pihak lain.
Pihak lain tidak mempunyai hak untuk menolak kepatuyang telah dibuat
oleh pihak BRI tersebut. Dengan kata lain peneraparporate Social

Responsibilityyang dilakukan BRI Kanca Malang Kawi belum trangpa
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atau terbuka kepada publik sehingga masyarakak titégpat memantau

proses seleksi penerin@rporate Social Responsibility.

c. Penerapan Corporate Social Responsibility menggunakan Prinsip
Akuntabilitas

Mengacu pada pernyataéimited Nation Development Programme
(UNDP) yang dikutip Nugroho (2011:353) menyebutkbahwa, “para
pembuat keputusan dalam pemerintahan, sektor swdate masyarakat
bertanggung jawab kepada publik dan lembaga-lemisigkeholders”.
Sedangkan Bappenas (2002, 8-10) menyatakan “aleintastinya
pembuatan dan pelaksanaan kebijakan harus disgr&atanggung
jawabannya”. Pada BRI Kanca Malang Kawi akuntaslidapat terlihat dari
upaya yang dilakukan yaitu pelaksang@orporate Social Responsibility
harus dilaporkan kepada pihadternal perusahaan serta piheksternalatau
pihak diluar perusahaan.

Dalam lingkupinternal perusahaan BRI Kanca Malang Kawi harus
melaporkan Corporate Social Responsibilitkepada Divisi Sekretariat
Perusahaan, Dewan Komisaris, dan Badan Pemeriksangan dengan
melakukan dokumentasi kegiat@orporate Social Responsibilifjang telah
selesai dilakukan dan mengirimkan berita acara geman bantuan.
Sedangkan dalam lingkugksternal BRI Kanca Malang Kawi harus

mempertanggung jawabkan pelaksan&zorporate Social Responsibility



120

kepada masyarakat dengan melampirkan hasil pelas@orporate Social
Responsibilitypada surat kabar lokal.

Dalam rangka pembangunan laboratorium mini bank gyan
dilakukan BRI dengan SMAN 3 Malang digunakan sebageedia
pembelajaran perbankan bagi siswa SMAN 3 Malangslkbnya bidang
studi perbankan dan kewirausahaan. Pembangunarai@bom mini bank
bertujuan untuk memberikan pelayanan kepada siswesusnya dalam
pembayaran sekolah (spp) yang langsung dapat #dakulewat
laboratorium mini bank. Dengan adanya pembanguadaor&torium tersebut
diharapkan dapat memberikan manfaat dan kemudatadk para siswa
SMAN 3 Malang dalam melakukan pembayaran maupumsaiesi yang

berhubungan dengan dunia perbankan.

d. Penerapan Corporate Social Responsibility menggunakan Prinsip
Responsibilitas

Menurut Bappenas (2002, 8-10) menyatakan bahwaporesif
artinya dalam proses pembuatan dan pelaksanaajakabiharus mampu
melayani semusastakeholder”. Hal ini menunjukkan bahwa BRI Kanca
Malang Kawi dalamCorporate Social Responsibilitiarus memberikan
pelayanan yang optimal kepada setsagkeholderyang ada. Hal ini dapat
dilihat dari adanya sumbangan yang diberikan BR&ik bberupa

pembangunan sarana maupun infrastruktur yang dipakgn untuk
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kesejahteraan masyarakat. Pemberian bantu@orporate  Social
Responsibility yang dilakukan BRI Kanca Malang Kawi mendapatkan
tanggapan baik dari penerima, karena dengan adaayduan dapat
membantu pihak yang membutuhkan sehingga dapatapansasaran yang
tepat sesuai dengan kebutuhan.

Pada laboratorium mini bank yang dibangun BRI urBbkAN 3
Malang merupakan kepedulian BRI terhadap bidanglidé&ean. Dengan
adanya programCorporate Social Responsibilitydapat memberikan
pelatihan dan pengalaman bagi para siswa SMAN Zamdaterhadap dunia
perbankan. Selain itu BRI Kanca Malang Kawi juggatamelakukan
pengabdian terhadap masyarakat dengan menjadi jpengatuk siswa
SMAN 3 Malang. Dengan adanya kegiatan tersebutraltkan memberikan
dampak yang baik terhadap perkembangan hubungatediaBRI dengan
SMAN 3 Malang karena adanya kerjasama yang salieggomtungkan

untuk kesejahteraan masyarakat.

3. Analisa Faktor Pendukung dan Penghambat PenerapaCorporate
Social Responsibility di BRI Kanca Malang Kawi
PenerapanCorporate Social Responsibilitynerupakan bentuk
kepedulian sosial yang dilakukan oleh BRI Kanca avigl Kawi terhadap
lingkungan. Kegiatai€orporate Social Responsibilitgrsebut dilaksanakan

setiap tahun dan masih dilaksanakan hingga tahdB8 #0. Dalam upaya
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peneraparCorporate Social Responsibilifyang dilakukan oleh BRI Kanca
Malang Kawi mengalami berbagai permasalahan yampgtdaenghambat
kegiatan tersebut. Permasalahan itu mulai dark @danya kewenangan dari
kantor BRI Kanca Malang Kawi dalam pengambilan kepan terkait
permasalahaforporate Social Responsibilisampai pengajua@orporate
Social Responsibilityang membutuhkan waktu panjang.

Untuk mengatasi permasalahan yang timbul dalam rppae
Corporate Social Responsibiliti BRI Kanca Malang Kawi, terdapat faktor
pendukung yang dapat memberikan kemudahan dalaergganCorporate
Social ResponsibilityFaktor pendukung tersebut antara lain yaitu adanya
divisi khusus dan situs resmi yang dimiliki Bankkigat Indonesia dalam
penerapanCorporate Social ResponsibilityBerikut ini adalah data-data
pendukung dan penghamb@orporate Social Responsibilitpada BRI

Kanca Malang Kawi.

a. Faktor Pendukung Corporate Social Responsibility BRI Kanca
Malang Kawi
Faktor pendukung yang dipaparkan oleh Bapak Irwaoafiyono
dan Ibu Rully Naitular dari BRI Kanca Malang Kawdadah adanya divisi
khusus yang menangar@orporate Social Responsibilitank Rakyat

dengan SKP bertugas untuk menangamiporate Social ResponsibiliBRI
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untuk seluruh wilayah Indonesia. Selain itu jugalapat situs resmi untuk
kegiatan Corporate Social ResponsibilitBank Rakyat Indonesia. Dalam
situs ini berisi program bantuan bencana alam,Haaa, lingkungan hidup,
pendidikan, dan sarana umum. Dengan adanya diBi &n situs resmi
yang dimiliki Bank Rakyat Indonesia dapat membarikeemudahan dan
kelancaran dalam pelaksana@orporate Social Responsibilitgehingga

memberikan informasi akurat kepada pihak yang meufiban.

Faktor pendukung lain yaitu adanya kerjasama yaagukan oleh
Bank Rakyat Indonesia dengan pihak lain dalam pela&kan program
Corporate Social Responsibilitfenurut Ramses dan Bowo (2007) yang
dikutip oleh Domai (2010:28) menyebutkan bahwa :

“kerjasama pada hakekatnya mengindikasikan adamga pihak
atau lebih berinteraksi secara dinamis untuk memcsymtu tujuan
bersamaDalam pengertian ini terkandung tiga unsur pokokgya
melihat pada suatu kerangka kerjasama, yaitu whsaipihak atau
lebih, unsur interaksi, dan unsur tujuan bersanka. shtu dari tiga
unsur tidak termuat dalam suatu obyek yang diki@pat dianggap
bahwa pada obyek tersebut tidak terdapat kerjasama”

Hal ini menunjukkan bahwa kerjasama dilakukan BRdan&a
Malang Kawi dengan pihak lain baik instansi pemahmmaupun universitas
di Malang untuk mencapai tujuan bersama. Tujuargy@imaksud melalui
programCorporate Social Responsibilifsang diberikan BRI Kanca Malang

Kawi baik berupa pembangunan infrastruktur maupanarea umum untuk

kepentingan masyarakat. Dengan adanya kerjasarddnarapkan hubungan
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yang terjalin diantara BRI Kanca Malang Kawi denganmerimaCorporate

Social Responsibilitgemakin erat. Jika tidak ada kerjasama yang diku
maka progranCorporate Social Responsibilityjdak dapat berjalan karena
program Corporate Social Responsibilitgliberikan oleh Bank Rakyat

Indonesia kepada pihak lain yang membutuhkan.

b. Faktor Penghambat Corporate Social Responsibility BRI Kanca
Malang Kawi
Faktor penghambat penerap&@orporate Social Responsibility
yang dilakukan BRI Kanca Malang Kawi yaitu mengekeivenangan yang
dimiliki BRI Kanca Malang Kawi. Keputusan terkailpksanaaCorporate
Social Responsibilityyang dilakukan BRI Kanca Malang Kawi mutlak

berada pada Kantor Pusat. Menurut Prajudi Atmogud{1981:29)

menyatakan bahwa :

“kewenangan adalah apa yang disebut kekuasaanlfdtekaiasaan
yang berasal dari kekuasaan legislatif (diberi dleflang-undang)
atau dari kekuasaan eksekutif atau administratéw&hangan
merupakan kekuasaan terhadap segolongan orang-teaiegtu
atau kekuasaan terhadap suatu bidang pemerint@ntteryang

bulat”.
Hal ini menunjukkan bahwa kewenangan yang dimBikil Kanca
Malang kawi berasal dari kewenangan BRI Kantor Piakarta. BRI Kanca

Malang Kawi harus mematuhi dan menjalankan peratyaag telah dibuat
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BRI Kantor Pusat Jakarta sebagai pemegang kekudsdamggi. Dalam
program Corporate Social ResponsibilitBgRlI Kanca Malang Kawi tidak
mempunyai kewenangan dalam pengambilan keputusetapit hanya
bertindak sebagai perantara dalam pengajuan pro@arporate Social
Responsibility.KeputusanCorporate Social Responsibilitynutlak berada
pada BRI Kantor Pusat Jakarta.

Faktor penghambat lain yaitu pengajuaDorporate Social
Responsibilitymembutuhkan waktu panjang. BRI Kanca Malang Kawuga
melaporkan pengajuan propos@brporate Social Responsibilithepada
Kantor Pusat BRI Jakarta, dan harus melalui selk&tit yang diadakan
oleh pihak Bank Rakyat Indonesia sesuai ketentummg yada. Sebagai
akibatnya pengajua@orporate Social Responsibilitpembutuhkan waktu
lama karena harus melalui beberapa prosedur ydaly thtetapkan oleh
Bank Rakyat Indonesia. Selain itu saat seleksi jmmaeCorporate Social

Responsibilitydari Bank Rakyat Indonesia tidak ada keterbukaapaka

masyarakat. Terdapat pihakern manajemen perusahaan yang mempunyai

kewenangan mutlak untuk memutuskan. Padahal trearsga atau
keterbukaan akan bermanfaat sehingga masyarakat dangetahui dan

memantau proses seleksi tersebut.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis yang dilakukan penulis
selamaini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagal berikuit.
1. Bentuk dan Model Corporate Social Responsibility yang dilakukan BRI

Kanca Maang Kawi

Penerapan Corporate Social Responsibility BRI Kanca Maang Kawi
sudah berjalan dengan bak. Hal ini dikarenakan BRI Kanca Malang Kawi
merupakan BUMN yang sudah melakukan kegiatan sosial sebagal bentuk
implementasi  kepedulian yang diberikan perusahaan terhadap kepentingan
masyarakat. Bentuk Corporate Social Responsibility yang diterapkan pada BRI
Kanca Maang Kawi adalah kerjasama yang dilakukan antara perusahaan dan
masyarakat, yaitu melalui pemberian bantuan secara langsung baik dalam bentuk
dana maupun jasa. Sedangkan model Corporate Social Responsibility yang
diterapkan BRI Kanca Maang Kawi adalah bermitra atau bekerjasama dengan
pihak lain. Hal ini dibuktikan dengan adanya kerjasama yang dilakukan BRI
Kanca Maang kawi dengan instansi pemerintah maupun universitas di Maang

dalam pel aksanaan kegiatan Corporate Social Responsibility.
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2. Penerapan Corporate Social Responsibility dalam perspektif Good
Governance di BRI Kanca Malang Kawi

Untuk dapat melihat wujud Good Governance dalam penerapan
Corporate Social Responsibility di BRI Kanca Malang Kawi, maka diperlukan
partisipasi dari tiga aktor dalam penyelenggaraan yang solid dan bertanggung
jawab. Secara umum penerapan Corporate Social Responsibility yang dilakukan
BRI Kanca Maang Kawi belum optimal dikarenakan pemberian Corporate
Social Responsibility dari BRI Kanca Malang Kawi hanya kepada pihak-pihak
yang dianggap memiliki keuntungan bagi BRI sendiri. Penerapan Corporate
Social Responsibility dalam perspektif Good Governance di BRI Kanca Malang
Kawi dapat dilakukan melalui prinsip partisipasi, transparansi, akuntabilitas, dan
responsibilitas. Berikut ini adalah kessmpulan dari penilaian terhadap keempat
hal tersebut.

a. Penerapan Corporate Social Responsibility menggunakan prinsip
partisipasi yang dilakukan BRI Kanca Maang Kawi sudah berjalan
dengan baik. Hal ini terbukti dari adanya berbagai pihak yang
mengajukan proposal Corporate Social Responsibility kepada Bank
Rakyat Indonesia. Tahun 2013 proposal yang masuk ke Bank Rakyat
Indonesia berjumlah 20 untuk wilayah Malang. Dibidang pendidikan
Bank Rakyat Indonesia memberikan kesempatan kepada 10 sekolah di
Kota Maang untuk mengagukan proposal Corporate Social

Responsibility. BRI Kanca Maang Kawi tahun 2013 melaksanakan
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program Corporate Social Responsibility SMAN 3 Malang, sedangkan 9
sekolah lainnya yang mengajukan proposal masih dalam proses dan akan
dilaksanakan secara bertahap padatahun ini.

. Penerapan Corporate Social Responsibility yang dilakukan BRI Kanca
Malang Kawi belum transparan atau terbuka kepada masyarakat. Hal ini
dikarenakan tidak adanya transparansi kepada masyarakat dalam proses
seleksi penerima Corporate Social Responsibility dari Bank Rakyat
Indonesia. Program Corporate Social Responsibility dipublikasikan
kepada masyarakat setelah program telah selesai dilaksanakan oleh pihak
Bank Rakyat Indonesia.

. Penerapan Corporate Social Responsibility menggunakan prinsip
akuntabilitas yang dilakukan BRI Kanca Malang Kawi berjalan dengan
baik. Ha ini dikarenakan BRI Kanca Maang Kawi sudah
mempertanggung jawabkan pelaksanaan Corporate Social Responsibility
kepada pihak dalam (internal) dan luar (eksternal) perusahaan. Dalam
lingkup internal perusahaan BRI melaporkan pelaksanaan Corporate
Social Responsibility kepada Divis SKP, Dewan Komisaris, dan Badan
Pemeriksa Keuangan. Sedangkan pihak di luar perusahaan (eksternal)
BRI harus mel aporkan kepada masyarakat melalui surat kabar lokal.

. Penerapan Corporate Social Responsibility menggunakan prinsip
responsibilitas pada BRI Kanca Malang Kawi sudah dilakukan dengan

baik. Hal ini terbukti dari adanya memberikan bantuan dalam bentuk dana
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dan jasa kepada SMAN 3 Malang. Dalam bentuk dana BRI memberikan
bantuan dengan membangun gedung laboratorium mini bank yang
dilengkapi dengan fasilitas penunjang kegiatan pembelgjaran perbankan
bagi siswa SMAN 3 Malang, sedangkan dalam bentuk jasa BRI Kanca

Malang Kawi menjadi tenaga pengajar perbankan di SMAN 3 Malang.

3. Faktor pendukung dan penghambat penerapan Corporate Social
Responsibility BRI Kanca Malang Kawi
a. Faktor pendukung
1. Adanya divisi khusus yaitu Divis SKP yang menangani Corporate
Social Responsibility Bank Rakyat Indonesia
2. Adanya situs resmi yang dimiliki Bank Rakyat Indonesia untuk
kegiatan Corporate Social Responsibility
3. Adanya kerjasama yang dilakukan antara pihak Bank Rakyat Indonesia
dengan pihak lain sehingga Corporate Social Responsibility berjalan

dengan baik

b. Faktor penghambat
1. Tidak adanya kewenangan dari BRI Kanca Maang Kawi dalam
pengambilan keputusan terkait Corporate Social Responsibility
2. Proses pengguan Corporate Social Responsibility membutuhkan

waktu panjang
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3. Tidak adanya transparansi dalam pengaguan Corporate Social

Responsibility

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat dikemukakan suatu
pendapat yang bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan masukan. Adapun
saran yang dikemukakan penulis adalah sebagai berikut.

a BRI Kanca Maang Kawi harus memberikan informas terkait
pelaksanaan Corporate Social Responsibility kepada publik, sehingga
semua pihak dapat ikut berpartisipasi untuk mengaukan proposal
Corporate Social Responsibility. Selain itu BRI juga harus memberikan
kesempatan kepada pihak swasta untuk mengajukan proposal Corporate
Social Responsibility dengan tujuan untuk kepentingan masyarakat.

b. Dalam pelaksanaan kerjasama yang dilakukan BRI Kanca Malang Kawi
dengan SMAN 3 Malang diperlukan peningkatan mulai dari sarana
hingga fasilitas penunjang sehingga laboratorium mini bank lengkap. Hal
ini dilakukan dengan pertimbangan SMAN 3 Malang menjadi pelopor
sekolah tingkat menengah di Kota Malang yang mempunyai laboratorium
mini bank untuk pembelgaran perbankan bagi siswanya sehingga dapat

dijadikan contoh bagi sekolah lain.
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